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ABSTRAK

Nugroho, Firman Tri Adi. 2025. Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi
Belajar dan Prestasi Akademik Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa
Kelas XI TKJ SMK NU 1 Karanngeneng. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Islam Darul ‘Ulum Lamongan. Pembimbing: (1)
I[ib Marzuki, M.Pd., (2) Hendrik Furqon, M.Pd.

Kata Kunci: pengaruh lingkungan sekolah, motivasi belajar, prestasi akademik

Pada proses pembelajaran bahasa Indonesia dibutuhkan adanya motivasi
belajar untuk meningkatkan prestasibelajar peserta didik. Lingkungan sekolah yang
baik akan mempengaruhi motivasi belajar siswa, dan prestasi akademik siswa,
khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Sebagai upaya dalam
meningkatkan motivasi belajar dan prestasi akademik siswa, peneliti mencoba
menganalisis pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar dan prestasi
akademik siswa. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui bagaimana
pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa kelas X1 TKJ di SMK
NU 1 Karanggeneng, (2) untuk mengetahui pengaruh lingkungan sekolah terhadap
prestasi akademik siswa mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas XI TKJ SMK
NU I Karanggeneng.

Metode dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi, observasi, wawancara,
angket atau kuesioner, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data data dalam
penelitian ini meliputi, observasi, wawancara, angket atau kuesioner, dan
dokumentasi.

Berdasarkan analisis lembar observasi dan lembar kuesioner diperoleh
tingkat hubungan variabel lingkungan belajar terhadap variabel motivasi belajar
sebesar 0.419 yang artinya hubungan dari kedua variabel tersebut memiliki tingkat
hubungan dengan kategori “Cukup Kuat”. Melalui uji yang dilakukan diketahui
terdapat tingkat pengaruh sebesar 17.6% yang artinya variabel lingkungan sekolah
berkontribusi sebesar 17.6% dalam mempengaruhi variabel motivasi belajar. Nilai
hasil belajar siswa kelas XI TKJ menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 68% siswa
nilainya berada di atas rata-rata.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang mempunyai upaya
untuk mewujudkan suasana belajar peserta didik secara aktif untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki. Menurut Heidjrachman dan Husnah
(dalam Kenmandola, 2023:5), pendidikan merupakan kegiatan yang bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan umum pada seseorang termasuk dalam
peningkatan teori, keterampilan, dan memutuskan solusi terhadap persoalan
guna untuk mencapai tujuannya. Pendidikan merupakan sebuah rencana yang
sudah dipersiapkan untuk para peserta didik agar dapat meningkatkan potensi
dirinya melalui proses pembelajaran. Wahyudin dan Zohriah (2023:31),
menyatakan bahwa suatu proses pendidikan adalah usaha untuk memberikan
pengalaman kepada peserta didik guna untuk mengembangkan kemampuan
dan potensi seseorang. Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting
dalam mengembangkan potensi dan keterampilan peserta didik untuk
menjadikan pribadi yang berkualitas.

Pendidikan merupakan sebuah sarana mencapai salah satu tujuan
negara republik Indonesia yang tercantum dalam Undang-undang Dasar 1945
pada alinea keempat dan butir ketiga yang berbunyi "mencerdaskan kehidupan
bangsa". Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan tujuan yang hendak

diwujudkan oleh negara Republik Indonesia, tujuan tersebut menggambarkan



sebuah cita-cita serta harapan negara dengan dilaksanakannya peningkatan
kualitas dan mutu pendidikan dalam berbagai jalur, jenjang dan jenis
pendidikan. Pemerintah telah merumuskan bahwa pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya sebagaimana tertuang dalam Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pengertian tersebut
mengandung makna bahwa melalui pendidikan, setiap orang dapat belajar
untuk mengembangkan potensi diri dan dapat membebaskan diri dari
kebodohan untuk memperoleh nilai yang baik, memiliki pengetahuan yang
luas, dan memiliki keterampilan dalam berbagai bidang. Setiap individu
mempunyai potensi untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
dalam proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang mengupayakan
membantu proses pengembangan peserta didik. Sekolah adalah suatu institusi
pendidikan dari berbagai dimensi yang saling berkaitan dan saling menjunjung.
Di dalamnya terdapat kegiatan pembelajaran untuk peningkatan kualitas dan
pengembangan potensi peserta didik (Minsih dkk., 2019:29). Sekolah
merupakan tempat atau wadah bagi peserta didik untuk melakukan proses
pembelajaran yang dibimbing atau didampingi oleh guru. Sekolah menambah
pengetahuan dan wawasan peserta didik terhadap kemajuan dan perubahan,
serta mengembangkan prestasi, minat dan hakat peserta didik. Bukan hanya

itu, dalam sekolah peserta didik akan diarahkan dalam proses pembelajaran



yang bertujuan untuk membangun kecerdasan, sikap, dan keterampilan peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari (Munandlir, 2016:117). D1 dalam sekolah
terdapat berbagai macam pelajaran yang diajarkan, bukan hanya mengajarkan
tentang kepribadian dan keterampilan saja, namun di dalam sekolah banyak
mata pelajaran yang harus ditempuh oleh semua peserta didik tanpa terkecuali,
salah satunya adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti
atau dipelajari oleh semua peserta didik di sekolah. Mata pelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dianggap sebagai pokok dari proses pendidikan di sekolah
(Farhrohman, 2017:26). Mata pelajaran Bahasa Indonesia diajarkan mulai dari
pendidikan dasar, SD, SMP, SMA/SMK hingga ke pendidikan tinggi.
Pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam berkomunikasi bahasa Indonesia dengan baik dan benar,
baik secara lisan maupun tulis serta tulis serta memunculkan apresiasi terhadap
hasil karya sastra.

Pembelajaran bahasa Indonesia melatih peserta didik agar lebih lancar
dalam berkomunikasi dengan lingkungan sekitar. Peningkatan yang dimaksud
adalah kemampuan peserta didik dalam komunikasi menggunakan bahasa
Indonesia baik dalam bahasa lisan maupun tulis melalui proses pembelajaran.
Pada proses pembelajaran bahasa Indonesia dibutuhkan adanya motivasi
belajar dan prestasi untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran yang

dilakukan oleh peserta didik.



Motivasi belajar merupakan faktor penentu dalam hasil pembelajaran
peserta didik. Menurut Nashar (dalam Nurmala dkk., 2014:2), motivasi belajar
adalah kecenderungan peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar yang
didorong oleh hasrat guna mencapai hasil belajar sebaik mungkin. Motivasi
belajar merupakan dorongan dari dalam peserta didik yang mampu
menggerakkan peserta didik untuk melakukan proses belajar sehingga
mencapai tujuan pembelajaran dengan sangat baik. Motivasi belajar adalah
proses perubahan yang diawali dengan kebutuhan yang mendorong peserta
didik untuk giat belajar dan untuk memutuskan apakah berhenti atau lanjut
belajar untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran secara maksimal. Peserta
didik akan memberikan semangat bagi dirinya sendiri untuk semangat belajar
dan sadar akan pentingnya ilmu yang dipelajari.

Motivasi belajar peserta didik dapat dilihat dari rendahnya partisipasi
peserta didik di dalam kegiatan proses pembelajaran di dalam kelas. Menurut
Moedjiono (dalam Nurmala dkk., 2014:2), motivasi belajar dibagi menjadi dua
yaitu faktor internal dan eksternal, faktor internal yang berada dari dalam diri
peserta didik terdiri dari aspek faktor kesehatan, cacat tubuh, aspek psikologis
(minat, bakat, dan kesiapan). Rendahnya partisipasi peserta didik di dalam
kelas meliputi, seperti keaktifan dalam proses pembelajaran, mengerjakan
tugas dengan tepat waktu, memperhatikan guru dengan seksama, dan semangat
mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu motivasi dalam diri peserta didik
sangat perlu untuk ditingkatkan karena hal tersebut dapat berpengaruh pada

hasil proses belajar mengajar. Selain itu, adanya dukungan lingkungan sekitar



dapat membantu dan mempengaruhi peserta didik untuk semakin terdorong
meningkatkan kemampuan dan potensi yang ada dalam dirinya. Begitu juga
dengan prestasi akademik peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah.

Prestasi akademik yang baik merupakan salah satu tujuan yang
diinginkan oleh setiap satuan pendidikan. Menurut Indrawati dkk. (dalam
Mutakin, 2020:1), prestasi akademik dijadikan sebagai tolak ukur dari kualitas
pendidikan, karena prestasi akademik merupakan gambaran dari keberhasilan
peserta didik yang konkret dalam proses belajar. oleh karena itu, prestasi
akademik tetap menjadi poin utama atau menjadi prioritas bagi para pendidik.
Prestasi akademik diartikan sebagai kemampuan dan hasil belajar yang
diperoleh oleh peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran. Untuk
mencapai hasil prestasi akademik peserta didik terdapat faktor yang
mempengaruhi atau sebagai pendorong bagi peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang sesuai dan sejalan dengan yang diharapkan. Prestasi
akademik peserta didik dapat diketahui setelah peserta didik melaksanakan
kegiatan belajar, baik itu melalui tes ataupun melalui kegiatan pembelajaran
yang dilakukan di lingkungan sekolah.

Lingkungan sekolah sangat berpengaruh terhadap hasil dari peserta
didik dalam proses pertumbuhan dan perkembangan peserta didik dalam
mengasah potensi yang dimilikinya sehingga dalam hal ini dapat
mempengaruhi bagaimana cara peserta didik untuk meningkatkan belajar.
Lingkungan sekolah yang bersifat fisik maupun non fisik sangat

mempengaruhi minat belajar dan tingkah laku peserta didik (Elfiana, 2023:2).



Lingkungan sekolah merupakan tempat kedua setelah lingkungan keluarga
yang juga memiliki peran dalam proses perkembangan peserta didik, maka
diperlukan adanya lingkungan sekolah yang kondusif dan memberikan ruang
yang nyaman bagi peserta didik untuk belajar sehingga peserta didik nyaman
dan termotivasi untuk belajar.

Lingkungan sekolah yang kondusif merupakan kondisi lingkungan
sekolah yang memiliki fasilitas yang cukup memadai untuk proses belajar
peserta didik. Menurut Setianingsih (dalam Santoso, 2023:92), munculnya
motivasi belajar dan perubahan tingkah laku peserta didik juga dipengaruhi
oleh ruang kelas dan penataan organisasi bahan pelajaran harus sempurna dan
relasi antara seluruh masyarakat sekolah yang harmonis di antaranya peserta
didik, guru, staf atau karyawan yang ada di sekolah. Proses belajar yang
menyenangkan dan kreatif akan membangkitkan semangat pada peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran.

Lingkungan sekolah sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik. Menurut Aminudin (dalam Barokah, 2024:4812), lingkungan sekolah
yang kurang mendukung pada proses pembelajaran peserta didik, di antaranya
kurangnya sarana prasarana yang kurang mendukung dan memadai dalam
proses pembelajaran, kondisi kelas yang kurang kondusif, interaksi guru yang
belum terjalin dengan baik antara guru dan peserta didik, suasana belajar hanya
terpaku pada materi di dalam kelas saja yang menimbulkan kurangnya rasa

semangat peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,



peningkatan dan tingkah laku peserta didik memerlukan adanya fasilitas.
Sekolah yang memadai dan lingkungan yang nyaman bagi para peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada Sabtu, 10 Mei 2025 di
sekolah SMK NU 1 Karanggeneng, pada kesempatan itu mendapatkan hasil
bahwa di sekolah SMK NU 1 Karanggeneng mempunyai sarana prasarana,
kondisi di sekitar sekolah, dan lingkungan sosial yang baik, sehingga dapat
memenuhi kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran. Seperti, ketersediaan
proyektor di setiap ruang kelas, buku penunjang mata pelajaran bahasa
Indonesia yang dikategorikan terpenuhi dengan baik, tersedia ruang
perpustakaan, ruang lab yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran di luar
ketika peserta didik merasa jenuh di dalam kelas, terdapat kipas angin di setiap
kelas untuk menjaga suhu ruang agar siswa nyaman dalam proses belajar,
hubungan peserta didik dengan teman sebaya, guru, dan staf sekolah terjalin
dengan baik, seluruh dewan guru sudah menempuh pendidikan S1, kepala
sekolah sudah menempuh pendidikan S2 sehingga sudah memenuhi syarat
kualifikasi akademik.

Di samping sarana prasarana, kondisi di sekitar sekolah, dan
lingkungan sosial yang baik peneliti juga mendapatkan data yang menjadi
faktor penghambat dalam menumbuhkan motivasi belajar dan prestasi peserta
didik. Bahwa saja terdapat beberapa proyektor di kelas yang tidak berfungsi,
beberapa kelas berdekatan dengan jalan raya sehingga mengakibatkan
kebisingan di dalam kelas, beberapa kelas di lantai dua mempunyai suhu ruang

yang panas sehingga mengganggu konsentrasi peserta didik.



Mengingat adanya keterkaitan antara lingkungan sekolah terhadap
motivasi belajar dan prestasi akademik siswa, maka adanya penelitian ini
bertujuan untuk meneliti atau menganalisis pengaruh lingkungan sekolah
terhadap motivasi belajar dan prestasi akademik siswa pada mata pelajaran
bahasa Indonesia di SMK NU 1 Karanggeneng. Penulis akan menggali lebih
jauh mengenai pengaruh lingkungan terhadap motivasi belajar dan prestasi
akademik siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SMK NU 1

Karanggeneng.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah
pada penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar mata
pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas XI TKJ di SMK NU 1
Karanggeneng?

2. Bagaimana pengaruh lingkungan sekolah terhadap prestasi akademik
mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas XI TKJ di SMK NU 1
Karanggeneng?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar
mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas XI TKJ di SMK NU 1

Karanggeneng.



2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan sekolah terhadap prestasi
akademik mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas XI TKJ di SMK

NU 1 Karanggeneng.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Penelitian
ini mempunyai manfaat teoretis dan praktis, manfaat teoretis terkait dengan
pelaksanaan penelitian terhadap pengembangan teori dan ilmu pengetahuan
serta dunia pendidikan. Sedangkan manfaat praktis berkaitan dengan
sumbangsih yang diberikan dari hasil penelitian terhadap hasil penelitian baik
individu, kelompok, maupun masyarakat luas. Secara rinci manfaat penelitian

ini adalah sebagai berikut.

1. Segi Teoretis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
bagi perkembangan di bidang pendidikan bahasa dan sastra Indonesia

dalam dunia pendidikan.

2. Segi Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut.

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan
motivasi belajar dan prestasi akademik pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan guru sebagai

panduan dalam melaksanakan proses pembelajaran khususnya dalam
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meningkatkan motivasi belajar dan prestasi akademik pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan mutu pendidikan, sebagai bahan evaluasi efektivitas
pembelajaran di sekolah dan peningkatan kualitas lingkungan belajar.

d. Bagi orang tua, hasil penelitian ini dapat digunakan orang tua sebagai
bahan peningkatan pemahaman mereka tentang anak dan membantu
dalam memberikan motivasi pendidikan kepada anak.

e. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
sebagai bahan referensi, informasi, dan diharapkan dapat menjadi
acuan serta bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya.

E. Definisi Operasional
Penelitian ini menggunakan definisi operasional agar menjadi petunjuk
dalam penelitian ini. Definisi operasional akan dijabarkan sebagai berikut.

1. Pendidikan merupakan rencana yang sudah dipersiapkan untuk para peserta
didik agar dapat meningkatkan potensi dirinya melalui proses
pembelajaran.

2. Pengaruh adalah daya atau kekuatan yang berasal dari lingkungan untuk
membentuk atau mengubah pola pikir siswa.

3. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang mempelajari
bagaimana berkomunikasi dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun

tulis yang wajib diikuti oleh seluruh siswa di sekolah.
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4. Lingkungan sekolah merupakan segala sesuatu di sekitar siswa yang

6.

mempengaruhi kegiatan belajar yang meliputi fasilitas, interaksi siswa,
guru, dan staf, serta kebijakan sekolah.

Motivasi belajar merupakan dorongan atau usaha dalam diri individu untuk
memunculkan minat belajar dan semangat dalam proses pembelajaran.
Prestasi akademik merupakan kemampuan atau hasil belajar yang

diperoleh siswa setelah melakukan proses pembelajaran.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian dalam bidang pendidikan, terutama penelitian yang
berhubungan dengan penelitian pengaruh lingkungan sekolah sudah banyak
dilakukan oleh penelitian lain. Penelitian yang dilakukan tentu masih banyak
kendala sehingga perlu adanya penelitian kembali dengan belajar dari
kekurangan-kekurangan penelitian sebelumnya. Sebagai pendukung Dalam
penelitian ini, peneliti mengambil 3 penelitian relevan sebagai landasan dan
acuan dalam melaksanakan penelitian. Ke-3 penelitian relevan tersebut
dilakukan oleh Elvina (2024), Ramadhan (2024), dan Nasikha (2021). Berikut
penjabaran dari ke-3 penelitian relevan.

Pertama, metode penelitian yang dilakukan oleh Elviana (2024) dengan
judul Pengaruh Lingkungan terhadap Minat Belajar Siswa di SMP Negeri
Citeureup. Penelitian tersebut dilatarbelakangi oleh permasalahan yang
mengindikasikan rendahnya minat belajar siswa dalam pembelajaran seperti
yang dilihat dari aspek fisiologis siswa bahwa masih terdapat siswa yang
mengalami kelelahan pada proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengukur pengaruh lingkungan sekolah terhadap minat belajar
siswa di SMP Negeri 1 Citeurup. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif yang menggunakan metode expost-facto. Hasil dari penelitian

tersebut menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan sekolah terhadap variabel

12
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minat belajar peserta didik sebanyak 62,5% berasal dari tingkatan lingkungan
non fisik/sosial, dan lingkungan fisik dan akademis. Sedangkan 37,5%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa peningkatan minat belajar peserta didik dipengaruhi lingkungan sekolah
yang baik. Jadi, semakin baik lingkungan sekolah makan semakin tinggi minat
belajar peserta didik.

Kedua, penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ramadhan (2024) dengan
judul Pengaruh Lingkungan terhadap Konsentrasi Belajar Siswa di SMP N 19
Kota Jambi. Penelitian tersebut dilatarbelakangi oleh kurangnya konsentrasi
belajar siswa pada mata pelajaran tertentu membuat siswa tidak semangat
belajar, disertai lingkungan yang tidak mendukung seperti suasana kelas yang
gerah, dan ramai. Dengan menggunakan metode kuantitatif, peneliti
menganalisis hubungan antara kondisi lingkungan belajar dan tingkat
konsentrasi siswa di kelas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
konsentrasi belajar siswa, mengetahui tingkat lingkungan belajar, mengetahui
adanya pengaruh lingkungan belajar di sekolah terhadap konsentrasi belajar di
SM N 19 kota Jambi. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan
metode deskriptif. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat
lingkungan belajar di SMP N 19 Kota Jambi berada pada kategori “Baik” dengan
mendapatkan nilai presentase sebesar 75,70% dan tingkat konsentrasi belajar
siswa di SMP N 19 Kota Jambi dengan jumlah presentase 74,93%. Sehingga
pengaruh lingkungan belajar di sekolah terhadap konsentrasi belajar sebesar

0,469% yang dikategorikan “Cukup Kuat”
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nasikha (2024) dengan judul
Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi Belajar dan Kemampuan
Behavioristik pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMK Negeri 1
Lamongan. Penelitian tersebut dilatarbelakangi oleh kurangnya semangat siswa
dalam proses pembelajaran dan ditemukan tingkah laku siswa yang berperilaku
negatif pada saat proses pembelajaran khususnya pada pelajaran bahasa
Indonesia. Metode kuantitatif dipilih dalam penelitian ini karena memungkinkan
pengukuran yang objektif terhadap variabel lingkungan sekolah dan motivasi
belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar dan kemampuan behavioristik
siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SMK Negeri 1 Lamongan.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang dikemukakan
oleh Sugiyono. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Pengaruh
lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar melaui uji regresi sederhana
dengan memperoleh nilai sebesar didapkan nilai sig sebesar 0,001 0,05 maka
diartikan bahwa variabel lingkungan sekolah dan variabel motivasi belajar
berkorelasi atau memiliki hubungan. Selanjutnya nilai koefesien korelasi
mendapatkan nilai sebesar 0,529 dengan tingkat hubungan yang sedang (cukup
kuat). Kemudian melalui uji koefesien determinan memberikan kontribusi
sebesar 38.8% terhadap variabel motivasi belajar. Selanjutnya uji t tabel
mendapatkan nilai t hitung 5.280 t tabel 1,68023, maka Ho ditolak dan Ha
diterima, dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara

lingkungan sekolah dengan motivasi belajar. Terakhir uji t (hipotesis)



15

mendapatkan nilai F hitung lebih besar dari F tabel (27.883>4.04) yang artinya
Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar dan
kemampuan behavioristik siswa.

Rangkuman hasil penelitian terdahulu tersebut disajikan dalam tabel

berikut:
Tabel 2.1
Tabel Penelitian Terdahulu yang Relevan
No. | Peneliti (Tahun) Latar Tujuan Metode Hasil
dan Judul Belakang
Penelitian
1. | Elviana (2024) Permasalahan | Untuk Kuantitatif | Variabel minat
yang mengukur belajar peserta
Pengaruh mengindikasik | pengaruh didik sebanyak
Lingkungan an rendahnya | lingkungan 62,5% berasal
Terhadap  Minat | minat belajar | sekolah dari tingkatan
Belajar Siswa di | siswa dalam | terhadap lingkungan non
SMP Negeri | pembelajaran | minat belajar fisik/sosial, dan
Citeureup. seperti  yang | siswa. lingkungan
dilihat dari fisik dan
aspek akademis
fisiologis
siswa bahwa
masih terdapat
siswa yang
mengalami
kelelahan pada
proses
pembelajaran.

2. | Ramadhan (2024) | Kurangnya 1. Untuk Kuantitatif [I. Tingkat
Pengaruh minat belajar menget lingkungan
Lingkungan siswa pada ahuai belajar di
Terhadap mata pelajaran tingkat SMP N 19
Konsentrasi tertentu konsent Kota Jambi
Belajar Siswa di | membuat rasi berada pada
SMP N 19 Kota | siswa  tidak belajar kategori
Jambi. semangat siswa. “Baik”

belajar, 2. Untuk dengan
disertai menget mendapatka
lingkungan ahui n nilai
yang tidak tingkat presentase
mendukung lingkun sebesar
seperti suasana gan 75,70%.
kelas yang belajar. P. Tingkat
konsentrasi
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gerah, dan Untuk belajar siswa
ramai. menget di SMPN 19
ahui Kota Jambi
adanya dengan
pengaru jumlah
h presentase
lingkun 74,93%.
gan Sehingga
belajar pengaruh
di lingkungan
sekolah belajar di
terhada sekolah
p terhadap
konsent konsentrasi
rasi belajar
belajar sebesar
0,469%
yang
dikategorika
n “Cukup
Kuat”
Nasikha (2024) Kurangnya Untuk Kuantitatif |1. Hasil uji
Pengaruh semangat menget regresi
Lingkungan siswa dalam ahui sederhana
Sekolah terhadap | proses pengaru dengan
Motivasi  Belajar | pembelajaran h memperole
dan Kemampuan | dan ditemukan lingkun h nilai
Behavioristik tingkah laku gan sebesar
pada Mata | siswa yang sekolah didapkan
Pelajaran Bahasa | berperilaku terhada nilai sig
Indonesia di SMK | negatif pada p sebesar
Negeri 1 | saat proses motivas 0,001 0,05
Lamongan. pembelajaran i belajar maka
khususnya siswa. diartikan
pada pelajaran Untuk bahwa
bahasa menget berkorelasi
Indonesia. ahui atau meiliki
pengaru hubungan.
h 2. Nilai
lingkun koefesien
gan korelasi
sekolah mendapatka
terhada n nilai
p sebesar
kemam 0,529
puan dengan
behavio tingkat
ristik hubungan
siswa. yang sedang
(cukup
kuat).
3. Uji
koefesien
determinan

memberika
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n kontribusi
sebesar
38.8%
terhadap
variabel
motivasi
belajar.

4. Uji t tabel
mendapatka
nnilai t
hitung
5.280t
tabel
1,68023,
maka Ho
ditolak dan
Ha
diterima,
dapat
diartikan
bahwa
terdapat
pengaruh
positif dan
signifikan.

5. Terdapat
pengaruh
yang
signifikan
lingkungan
sekolah
terhadap
motivasi
belajar dan
kemampuan
behavioristi
k siswa.

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dirumuskan persamaan dan perbedaan
dari beberapa penelitian terdahulu yang relevan. Dilihat dari jenis penelitian,
ketiganya sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif. Kemudian
dilihat dari variabel bebas pada penelitian, Elviana (2024), Ramadhan (2024),
dan Nasikha (2024), sama-sama memiliki topik kajian yang berfokus pada

pengaruh lingkungan sekolah.
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Penelitian terdahulu yang relevan juga memiliki perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan peneliti. Ketiganya memiliki perbedaan dalam fokus
variabel terikat. Penelitian Elviana (2024) memilih fokus pada pengaruh
lingkungan belajar terhadap minat belajar siswa secara umum, sedangkan
peneliti memilih fokus pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar
yang berfokus pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Penelitian Ramadhan
(2024) mengukur pengaruh lingkungan sekolah terhadap konsentrasi belajar
secara umum, sedangkan peneliti memilih fokus pengaruh lingkungan sekolah
terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Nasikha (2024)
memilih fokus penelitian pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi
belajar, dan kemampuan behavioristik pada siswa, sedangkan peneliti hanya

berfokus pada variabel motivasi belajar.

Penelitian Elviana (2024), Ramadhan (2024), dan Nasikha (2024)
memiliki sumbang silangsung terhadap kualitas penelitian kuantitatif yang
dilakukan peneliti. Peneliti mendapat beberapa referensi mengenai objek
penelitian, serta subfokus penelitian. Selain itu, penelitian terdahulu yang

relevan juga dapat membantu peneliti menyusun penelitian yang terarah.
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B. Deskripsi Konseptual dan Subfokus Penelitian
1. Pembelajaran Bahasa Indonesia
a) Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembela bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran
yang diwajibkan dalam kegiatan pembelajaran dan sekolah.
Pembelajaran bahasa Indonesia hakikatnya mengajarkan peserta didik
tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai
dengan fungsinya (Cahyani, 2012:4). Bahasa Indonesia adalah salah
satu mata pelajaran sekolah yang mewajibkan semua siswa untuk
menempuh mata pelajaran tersebut, diseluruh pendidikan yang ada di
Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia dijadikan sebagai tolak ukur
dan merupakan andalan mata pajaran lainnya, sehingga harus
mengungguli seluruh mata pelajaran lainnya. Mata pelajaran Bahasa
Indonesia diajarkan mulai dari pendidikan dasar, SD, SMP, SMA/SMK
hingga ke pendidikan tinggi. Pembelajaran bahasa Indonesia
merupakan pokok penting yang diajarkan mulai dari jenjang sekolah
dasar hingga jenjang sekolah menengah atas yang mempunyai tujuan
agar peserta didik lancar dalam kegiatan komunikasi menggunakan
bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia di sekolah menjadi pokok dari proses
pendidikan di sekolah (Farhrohman, 2017:26). Dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik diajarkan untuk

mengembangkan kemampuan berkomunikasi yang baik dan benar, baik
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dalam bentuk lisan maupun tulis. Bahasa Indonesia menjadi alat
komunikasi masyarakat Indonesia yang digunakan dalam kegiatan
sosial dengan masyarakat lainnya. Bahasa Indonesia dijadikan sebagai
bahasa nasional. Oleh sebab itu bahasa Indonesia wajib di pelajari di
seluruh jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan
tinggi. Bahasa indonesia menjadi alat komunikasi sehari-hari, media
yang menjadi perantara manusia dalam bersosialisasi dengan orang lain
dilingkungannya.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib
diajarkan di seluruh jenjang pendidikan. Dalam kegiatan
pembelajarannya diupayakan untuk meningkatkan kemampuan
berkomunikasi baik secara lisan maupun tulis dan meningkatkan
wawasan mengenai pembelajaran bahasa Indonesia pada peserta didik.
Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Tujuan pembelajaran sangat diperlukan untuk mempermudah
pendidik dalam menyiapkan kegiatan pembelajaran, melakukan
penilaian terhadap hasil belajar peserta didik, serta dapat memberi
pedoman kepada peserta didik dalam penyelesaian kegiatan
pembelajaran. Menurut (Cahyani 2012:53), tujuan pembelajaran
pendidikan bahasa Indonesia di antaranya sebagai berikut.

1) Peserta didik mampu berkomunikasi dengan baik dan benar sesuai

dengan fungsi/kegunaan, etika secara efektif dan efisien.
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2) Peserta didik mempunyai rasa bangga dan menghargai bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional, bahasa persatuan masyarakat
Indonesia dan sebagai bahasa negara.

3) Peserta didik menggunakan dan memahami bahasa Indonesia
dengan tepat sesuai dengan kondisi, situasi dan tujuan.

4) Peserta didik mampu meningkatkan kemampuan intelektual,
perubahan perilaku dan kematangan emosional melalui
pembelajaran bahasa Indonesia.

5) Peserta didik mampu meningkatkan kemampuan berbahasa dan
memperluas wawasan mengenai pembelajaran bahasa Indonesia.

6) Peserta didik memiliki rasa bangga dan menghargai sastra
Indonesia sebagai budaya Indonesia.

¢) Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia
Keterampilan berbahasa Indonesia dapat dicapai dengan
beberapa aspek dalam proses kegiatan pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran tersebut terdapat ruang lingkup dalam pengajarannya.

Menurut (Cahyani, 2012:18), ruang lingkup bahasa Indonesia di bagi

menjadi empat yaitu, keterampilan menyimak (/istening skill),

keterampilan berbicara (speaking skill), ketrampilan membaca (reading
skill), dan keterampilan menulis (writing skill).

1) Keterampilan menyimak (/istening skill) yaitu proses menerima
atau menangkap pesan yang disampaikan oleh seseorang secara

lisan, seperti mendengarkan berita, lagu dan sebagainya. Menurut
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Mianawati (Maryanti dan Fitri 2022:122-123), keterampilan
menyimak adalah keterampilan bahasa reseptif yang meliputi
menyimak perkataan orang lain, memahami apa yang diceritakan,
dibicarakan, dan menceritakan kembali 1isi yang sudah
didengarnya. Keterampilan menyimak atau mendengarkan adalah
keterampilan berbahasa yang memusatkan perhatian dan
menyimpan informasi yang kita dengar pada suatu pembicaraan
dan kegiatan menyimak ini dapat dilatih setiap waktu.
Keterampilan  berbicara  (speaking  skill) yaitu  proses
menyampaikan pesan kepada orang lain secara lisan. Berbicara
merupakan suatu kebutuhan setiap orang sebagai manusia sosial
untuk berkomunikasi dengan manusia lain setiap hari. Berbicara
dapat diartikan suatu penyampaian ide, isi hati, dan pikiran kepada
orang lain menggunakan bahasa lisan dengan maksud agar dapat
dipahami oleh orang lain (Cahyani, 2012:95). Seseorang akan
mengalami proses berpikir mengungkapkan apa yang ada di
pikirannya dan juga dapat menyampaikan informasi dengan efektif
dalam kegiatan berbicara. Kegiatan merupakan bagian dari
kemampuan berbicara yang harus dilatih agar siswa dapat
meningkatkan kemampuan berbahasanya.

Ketrampilan membaca (reading skill) yaitu proses memaknai pesan
yang terdapat dalam suatu teks, seperti membaca koran, dan

sebagainya. Keterampilan membaca merupakan keterampilan
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berbahasa tulis reseptif, karena dengan membaca seseorang dapat
menerima suatu informasi dan pengalaman baru (Putri Dkk.,
2023:52). Membaca merupakan keterampilan dalam memahami.
Keterampilan membaca dapat membantu mengembangkan bagian-
bagian dalam kegiatan berbahasa, seperti ejaan, struktur bahasa
atau kalimat, dan penulisan. Kegiatan membaca dapat
meningkatkan intuisi berbahasa seseorang dengan cara yang
sesuai, otak seseorang mencerna informasi kemudian akan
disimpan dan informasi tersebut dapat digunakan untuk berbicara
maupun menulis.

Keterampilan menulis (writing skill) merupakan sebuah proses
menyampaikan pesan kepada seseorang yang dilakukan secara
tulis. Menurut Abbas (dalam Suprayogi Dkk., 2021:284),
keterampilan menulis merupakan kemampuan untuk menulis suatu
gagasan dan pendapat pihak lain. Keterampilan menulis adalah
kegiatan mendokumentasikan sebuah informasi ke dalam suatu
sarana tulis sebagai bentuk ekspresi diri. Keterampilan menulis ini
tidak akan tumbuh sendiri tanpa adanya penguasaan keterampilan

berbahasa yang lainnya.
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2. Lingkungan Sekolah
a) Pengertian Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah terdiri dari dua kata yaitu lingkungan dan
sekolah. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia lingkungan adalah
daerah (kawasan) yang termasuk di dalamnya. Lingkungan merupakan
segala sesuatu yang berhubungan atau bersinggungan dengan kehidupan
baik secara fisik maupun non fisik (Ramadhan, 2022:17). Lingkungan
merupakan segala sesuatu yang terdapat di sekitar individu seseorang
yang dapat mempengaruhi individu tersebut sehingga terjadi perubahan
dalam dirinya. Lingkungan menjadi salah satu sumber utama seseorang
dalam belajar, karena dari lingkungan akan terjadi proses interaksi sosial
antara satu individu dengan individu lainnya yang di kemudian hari
membawa perubahan dari hasil belajar.

Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan formal yang
digunakan para peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran.
Sekolah merupakan suatu lembaga yang didirikan sebagai tempat untuk
kegiatan belajar peserta didik dengan diawasi oleh guru atau pendidik
yang bertujuan membentuk peserta didik yang cerdas (Putri, 2022:24).
Di dalam sekolah akan terjadi proses pembelajaran antara pendidik atau
guru dengan peserta didik. Sekolah merupakan lingkungan pendidikan
yang membantu peserta didik dalam proses belajar dan berinteraksi
dengan lingkungan sekitar. Hal tersebut dilakukan guna untuk mencapai

tujuan pendidikan secara maksimal.
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Dari pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
lingkungan sekolah merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar
sekolah baik secara fisik, sosial maupun akademis yang memberikan
kenyamanan bagi para peserta didik dalam terlaksananya proses
kegiatan belajar sehingga dapat mempengaruhi hasil dari proses
pembelajaran. Menurut Hamalik dan Muslih (dalam Ramadhan
2022:16). Lingkungan sekolah merupakan sesuatu yang ada di sekitar
yang memiliki makna dan pegaruh tertentu kepada individu.
Lingkungan sekolah merupakan suatu komponen atau bagian yang
terdapat di dalam sekolah yang mana bagian tersebut sangat
berpengaruh terhadap perkembangan dan tingkah laku peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang baik.

a. Fungsi Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah selain sebagai tempat belajar kedua
setelah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah mempunyai peran
dalam mengembangkan kepribadian dan potensi peserta didik.
Menurut Hasbullah (dalam Nurbari 2018:17), fungsi
lingkungan sekolah di antaranya.
1) Mengembangkan kecerdasan pikiran dan memberikan
pengetahuan
Mengembangakan pribadi peserta didik secara
menyeluruh, dan fungsi sekolah yang lebih penting adalah

menyampaikan pengetahuan dan melaksanakan pendidikan
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kecerdasan (Nurbari, 2018:17). Mengembangkan kecerdasan
pikiran dan memberikan pengetahuan dapat diartikan bahwa
sekolah tidak hanya memberikan pengetahuan yang belum
diajarkan di lingkungan keluarga, namun sekolah juga
mengembangkan kepribadian peserta didik dan menanamkan
nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman hidup bagi individu
peserta didik.
Spesialisasi dalam bidang pendidikan dan pengajaran

Sekolah dapat diartikan sebagai lembaga pendidikan
sosial yang bertujuan khusus dalam membentuk individu yang
mampu berperan dalam lingkungan sosialnya melalui
pendidikan dan pengajaran yang akan disesuaikan dengan
kebutuhan dan perkembangan yang terjadi di masyarakat
(Nurbari, 2018:17). Hal ini dikarenakan semakin meningkatnya
perbedaan hak dan kewajiban yang terjadi dalam kelompok
masyarakat.
Efisiensi

Terdapatnya sekolah sebagai lembaga sosial yang
berspesialisasi dibidang pendidikan dan pengajaran dalam
masyarakat (Nurbari, 2018:17). Efisiensi dapat diartikan bahwa
pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran akan menjadi lebih
efisien karena di dalam sekolah pendidik dapat mendidik peserta

di dalam jumlah besar, dan di dalam sekolah terdapat program
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pembelajaran yang telah tersusun secara sistematis dan sudah
dirancang guna membantu proses pembelajaran yang
diharapkan.
Sosialisasi

Sekolah mempunyai fungsi penting dalam proses
sosialisasi yaitu dengan membantu peserta didik menjadi
makhluk sosial yang mampu berinteraksi dan beradaptasi
dengan lingkungan sekitarnya (Nurbari, 2018:17). Peserta didik
dapat mengetahui budaya, aturan yang berkembang dalam suatu
masyarakat yang nantinya individu tersebut dapat beradaptasi
dan mampu mengambil tindakan untuk melakukan
pengembangan bagi lingkungan sekitarnya dan berperan aktif
ketika peserta didik terjun di lingkungan masyarakat.
Konservasi dan transmisi kultural

Memelihara warisan budaya yang hidup dalam
masyarakat (Nurbari, 2018:17). Sekolah sebagai lembaga yang
melestarikan budaya yang berkembang di masyarakat dan
mempunyai fungsi menyampaikan warisan budaya kepada
peserta didik melalui kegiatan-kegiatan budaya yang diterapkan
di dalam lingkungan sekolah, sehingga peserta didik akan tetap
mewariskan budaya agar tidak hilang tergerus oleh perubahan

zaman.
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6) Transisi dari rumah ke masyarakat
Melatih peserta didik berdiri sendiri dan tanggungjawab
sebagai persiapa sebelum ke masyarakat (Nurbari, 2018:17).
Sekolah mempunyai fungsi melatih peserta didik untuk
memiliki sikap tanggung jawab dan mandiri akan tugas dan
kewajibannya di sekolah. Hal ini dikarenakan untuk melatih
peserta didik sebelum terjun di lingkungan masyarakat agar
tidak bergantung pada orang lain.
b. Macam-Macam Lingkungan Sekolah
Menurut Daryono (dalam Ramadhan 2022:17), Lingkungan
sekolah dibagi menjadi 2 yaitu, lingkungan fisik sekolah dan
lingkungan sosial.
1) Lingkungan Fisik
Lingkungan fisik adalah bentuk berupa fisik yang terdapat
di lingkungan sekolah. Lingkungan fisik ini berupa sarana,
prasarana, dan kondisi sekolah yang berfungsi memberikan
kemudahan kepada guru untuk melaksanakan. Pembelajaran
(Ramadhan, 2022:17).
a) Sarana Sekolah
Sarana merupakan segala sesuatu yang bisa
digunakan sebagai media dalam membantu proses untuk
mencapai tujuan pembelajaran di sekolah. Sarana belajar

merupakan peralatan yang membantu peserta didik dalam
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proses pembelajaran yang bertujuan agar pembelajaran
berjalan dengan lancar dan efektif (Elviana, 2024:25).
Selain memfasilitasi peserta didik pada kegiatan
pembelajaran, sarana juga memberikan pelayanan kepada
pendidik dalam proses berlangsungnya pembelajaran guna
memberikan kemudahan kepada pendidik agar kegiatan
pembelajaran sesuai dengan standarisasi dan kegiatan
belajar mengajar yang dihasilkan sangat berkualitas.

Dalam pasal 42 Peraturan Pemerintah nomor 19
tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan
menyatakan bahwa “Setiap satuan pendidikan wajib
memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar,
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan
dalam menunjang proses pembelajaran”. Sarana yang harus
disediakan sekolah meliputi benda yang berbentuk fisik di
antaranya, buku bacaan, papan tulis, alat tulis, LCD atau
proyektor, dan lain. Sebagainya.
Prasarana Sekolah

Prasarana adalah segala sesuatu yang berfungsi
sebagai penunjang utama dalam sebuah proses (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2008). Dapat diartikan bahwa

prasarana merupakan segala sesuatu yang menjadi
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penunjang utama atas terselenggaranya kegiatan
pembelajaran di sekolah. Pada Pasal 42 Peraturan
Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
menyatakan bahwa “Setiap satuan pendidikan wajib
memiliki prasarana yang meliputi lahan ruang kelas
terdapat rumah ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang
pendidik, ruang tata usaha, tempat olahraga, tempat
beribadah, dan tempat bermain”.

Dari uraian tersebut, prasarana sekolah meliputi,
ruang kelas yang nyaman, toilet yang bersih, Mushola yang
nyaman, parkiran yang cukup luas, ruang perpustakaan,
laboratorium, lapangan, ruang tata usaha, kantin, toilet,
ruang BK, kantor, koperasi, UKS, ruang OSIS, dan ruangan
khusus ekstrakurikuler. Bukan hanya itu prasarana juga
meliputi peralatan yang ada di ruang perpustakaan,
laboratorium, peralatan olahraga. Kelengkapan peralatan
menjadi utama dalam mendukung proses pembelajaran.
Kondisi di sekitar Sekolah

Kondisi di sekitar lingkungan sekolah merupakan
sebuah keadaan yang berada di sekitar sekolah (Ramadhan,
2022:18). Kondisi atau keadaan ini meliputi bangunan-
bangunan di sekitar sekolah misalnya perumahan, pabrik,

pasar, jalan raya dan lain sebagainya. Lingkungan di sekitar
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sekolah sangat berpengaruh terhadap kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan di sekolah. Posisi sekolah yang
berdekatan dengan tempat ramai yang mengakibatkan
kebisingan akan berdampak pada pembelajaran yang tidak
kondusif, sehingga mengakibatkan peserta didik tidak
fokus dan kurang konsentrasi ketika kegiatan pembelajaran.
Selain itu, suhu udara yang terlalu panas juga menyebabkan
peserta didik menjadi gerah dan tidak nyaman belajar di
dalam ruang kelas.

Dari beberapa kondisi lingkungan di atas dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran di sekolah agar
berjalan dengan baik dan nyaman, maka harus
memperhatikan beberapa hal di antaranya.

(1) Bangunan sekolah berada jauh dari tempat yang ramai,
kondisi sekolah harus benar-benar nyaman maka tidak
mengganggu proses kegiatan belajar mengajar.

(2) Menyediakan lingkungan sekolah yang bersih,
menyediakan tempat sampah dan terdapat tanaman
yang digunakan untuk mengurangi rasa panas di
lingkungan sekolah.

2) Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial berkaitan dengan hubungan

komunikasi antar warga sekolah. Menurut Triwiyanti
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(Dalam Elviana, 2024:26), lingkungan sosial meliputi

hubungan peserta didik dengan temannya, hubungan peserta

didik dengan guru, hubungan peserta didik dengan staf.

a)

b)

Hubungan Peserta Didik dengan Temannya

Hubungan peserta didik dengan peserta didik
lainnya, di mana peserta didik membiasakan dan
membentuk hubungan yang baik dengan peserta didik
lainnya (Elviana, 2024:26). Adanya hubungan yang baik
antar sesama peserta didik dapat memunculkan
semangat untuk belajar dan berprestasi. Pergaulan yang
sehat dan saling mendukung dengan teman dalam
kegiatan belajar akan membuat anak lebih semangat dan
meningkatkan potensi yang ada dalam dirinya.
Hubungan Peserta Didik dengan Guru

Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik
karena adanya interaksi peserta didik dengan guru
(Elviana, 2024:26). Proses belajar mengajar di sekolah
yang melibatkan peserta didik dengan guru akan
mempengaruhi semangat belajar peserta didik, cara
belajar dan hasil belajar peserta didik beserta minat dan
ketertarikan yang yang yang muncul dari dalam individu

peserta didik.
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¢) Hubungan Peserta Didik dengan Staff Sekolah

Bukan hanya hubungan peserta didik dengan
peserta didik lainnya dan hubungan peserta didik dengan
guru, namun peserta didik juga harus membangun
hubungan yang baik dengan staf sekolah. Kegiatan di
sekolah bukan hanya belajar melainkan peserta didik
juga harus berinteraksi dengan orang lain (Elviana,
2024:26). Agar hubungan antara peserta didik dengan
staf sekolah terjalin dengan baik terdapat beberapa hal
yang harus diperhatikan, di antaranya.

(1) Peserta didik dengan staf sekolah dalam bekerja
sama untuk menjaga kebersihan lingkungan
sekolah.

(2) Staf bidang administrasi memberikan pelayanan
administrasi kepada peserta didik dengan ramah
dan tidak mempersulit peserta didik sehingga tidak
ada jarak antar peserta didik dengan staf sekolah

khususnya pada bidang administrasi.
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3. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang diartikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri seseorang dan menyebabkan individu
bertindak untuk melakukan sesuatu. Motif tidak dapat dilihat dalam
tingkah lakunya yang berupa dorongan, rangsangan untuk
membangkitkan suatu tenaga atau pikiran untuk melakukan tindakan.
Menurut Kholid (Dalam Rahman, 2021:291), motivasi dapat diartikan
sebagai keinginan dan perilaku yang diarahkan dalam sebuah tujuan.
Motivasi merupakan sebuah keinginan pada seseorang yang
menyebabkan adanya suatu perubahan pada diri seseorang sehingga
memunculkan atau mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu
dikarenakan terdapat suatu tujuan, keinginan dan kebutuhan yang ingin
dicapai.

Belajar merupakan proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh perubahan, pemahaman, keterampilan, dan sikap
(Tanjung dkk., 2021:89). Perubahan yang dihasilkan dari kegiatan
belajar akan merubah pola pikir dan tingkah laku seseorang untuk
menjadi lebih baik. Belajar merupakan kegiatan yang menunjukkan
aktivitas yang dilakukan oleh seseorang secara sadar dan disengaja
sehingga terjadi adanya perubahan pada diri seseorang. Belajar juga

dapat diartikan sebagai interaksi individu dengan lingkungannya, di
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mana seseorang memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru yang
diperoleh dari lingkungannya.

Menurut Donald (Dalam Rahman, 2021:292), motivasi belajar
merupakan suatu dorongan yang dimiliki oleh individu untuk
melakukan kegiatan belajar. Seseorang yang memiliki motivasi belajar
akan melaksanakan kegiatan belajar dengan semangat dan bersungguh-
sungguh. Begitu pun sebaliknya seseorang yang tidak memiliki motivasi
belajar yang kuat akan menyebabkan tidak adanya rasa semangat, tidak
adanya dorongan untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Hal tersebut
sangat berpengaruh dengan hasil belajar yang tidak akan mencapai
tujuan yang ingin dicapai, dikarenakan kurangnya semangat dan rasa
malas untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi belajar bisa kapan
saja muncul ketika seseorang mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi,
sehingga dapat menyebabkan dorongan kepada seseorang untuk
melakukan sebuah kegiatan atau aktivitas untuk mencapai suatu tujuan
yang diinginkan.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar merupakan dorongan pada seseorang untuk melakukan
kegiatan yang berupa proses belajar sehingga mencapai tujuan dengan
baik. Motivasi belajar dalam diri seseorang akan muncul ketika
seseorang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap sesuatu,

sehingga memunculkan suatu hasrat atau dorongan pada diri individu



36

untuk melakukan sebuah tindakan belajar guna untuk mencapai tujuan
dengan baik.
. Indikator Motivasi Belajar
Minat belajar merupakan ketertarikan dan rasa senang peserta
didik terhadap kegiatan belajar. Ketertarikan kepada kegiatan
pembelajaran dan memperhatikan atau mengingat proses pembelajaran
guna mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat empat indikator minat
belajar yang meliputi perasaan senang, perhatian, ketertarikan, dan
keterlibatan siswa (Faturrohman dan Sylistyorini, 2018:174). Keempat
indikator minat belajar tersebut akan diuraikan sebagai berikut.
1) Perasaan Senang
Perasaan senang biasanya ditandai dengan semangat peserta
didik dalam proses pembelajaran (Elviana, 2024:21). Peserta didik
mengikuti dan memperhatikan pembelajaran.
2) Perhatian
Perhatian siswa biasanya meliputi ketekunan siswaa dalam
belajar (Elviana, 2024:21). Peserta didik fokus mendengarkan
materi yang disampaikan oleh guru atau pendidik, konsentrasi penuh
dalam pembelajaran.
3) Ketertarikan
Ketertarikan siswa biasanya ditandai dengan semangat
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, mempunyai rasa ingin

tahu yang tinggi terhadap pembelajaran dan tidak adanya kepuasan
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dalam kegiatan belajar. Ketertarikan ditandai dengan adanya gaya
dorong berupa pengalaman yang dirangsang oleh individu seperti
memiliki  buku, mengingat pelajaran sebelumnya, dan
mengimplementasikan pengetahuan yang dimilik (Elviana,
2024:21).
4) Keterlibatan Siswa
Keterlibatan siswa ditandai dengan siswa saling terlibat dan
bekerja sama dalam kegiatan di sekolah (Elviana, 2024:21).
Keterlibatan siswa biasanya ditandai dengan peserta didik yang aktif
pada kegiatan tanya jawab, ikut andil dalam kegiatan kelompok, dan
ikut bertanggungjawab dengan kebersihan di kelas.
c¢. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu,
faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik (Uno, 2011:23).
1) Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik merupakan sebuah dorongan yang berasal
dari dalam diri individu. Motivasi intrinsik sangat diperlukan untuk
memunculkan atau menumbuhkan motivasi belajar pada diri peserta
didik (Uno, 2011:23). Peserta didik yang memiliki motivasi dari
dalam dirinya atau motivasi intrinsik akan memiliki rasa
keingintahuan yang tinggi dan meningkatkan minat belajar. Faktor

ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar meliputi, adanya
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penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, kegiatan belajar
yang menarik.
2) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik merupakan sebuah keinginan untuk
mencapai suatu hal karena ingin mendapatkan penghargaan dari luar
(Uno, 2011:23). Seseorang dikatakan memiliki motivasi ekstrinsik
untuk belajar ketika peserta didik memiliki tujuan di luar dari hal
yang dipelajarinya, misalnya untuk mencapai rangking nomor 1 di
kelas, bukan hal itu saja motivasi ekstrinsik ini muncul ketika
seseorang ingin mendapatkan pujian.
d. Ciri-ciri Motivasi Belajar
Menurut (Uno, 2011:23), indikator motivasi belajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut.
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil
Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dan dalam
kehidupan sehari-hari pada umumnya disebut motif berprestasi,
yaitu motif untuk berhasil dalam melakukan suatu tugas dan
pekerjaan atau motif untuk memperolah kesempurnaan berhasil (Ali
dkk., 2022:1557). Motif semacam ini merupakan unsur kepribadian
dan prilaku manusia, sesuatu yang berasal dari dalam diri manusia
yang bersangkutan. Motif berprestasi adalah motif yang dapat
dipelajari, sehingga motif itu dapat diperbaiki dan dikembangkan

melalui proses belajar. Seseorang yang mempunyai motif berprestasi
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tinggi cenderung untuk berusaha menyelesaikan tugasnya secara
tuntas, tanpa menunda-nunda pekerjaanya.
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya dilatar belakangi
oleh motif berprestasi atau keinginan untuk berhasil, kadang kala
seorang individu menyelesaikan suatu pekerjaan sebaik orang yang
memiliki motif berprestasi tinggi, justru karena dorongan
menghindari kegagalan yang bersumber pada ketakutan akan
kegagalan itu (Ali dkk., 2022:1557). Seorang siswa mungkin
tampak bekerja dengan tekun karena kalau tidak dapat
menyelesaikan tugasnya dengan baik maka dia akan mendapat malu
dari gurunya, atau di olok-olok temannya, atau bahkan dihukum oleh
orang tua, dari keterangan diatas tampak bahwa "keberhasilan"
siswa tersebut disebabkan oleh dorongan atau rangsangan dari luar
dirinya, dan karena kebutuhan untuk belajarnya.
Adanya harapan atau cita-cita di masa depan

Harapan didasari pada keyakinan bahwa orang dipengaruhi

oleh perasaan mereka tantang gambaran hasil tindakan mereka (Ali
dkk., 2022:1557). Seseorang yang memiliki harapan dan cita-cita
yang tinggi akan menunjukkan kinerja yang baik dalam kegiatan
belajar, hal tersebut dilakukan karena adanya dorongan dari dalam

individu tersebut untuk mencapai suatu harapan tersebut.
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Adanya penghargaan dalam belajar

Pernyataan verbal atau penghargaan dalam bentuk lainnya
terhadap prilaku yang baik atau hasil belajar siswa yang baik
merupakan cara paling mudah dan efektif untuk meningkatkan motif
belajar siswa kepada hasil belajar yang lebih baik (Al dkk.,
2022:1557). Pernyataan seperti “bagus”, “hebat” dan lain-lain
disamping akan menyenangkan siswa, pernyataan verbal seperti itu
juga mengandung makna interaksi dan pengalaman pribadi yang
langsung antara siswa dan guru, dan penyampaiannya konkret,
sehingga merupakan suatu persetujuan pengakuan sosial, apalagi
kalau penghargaan verbal itu diberikan didepan orang banyak atau
teman-temannya.
Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

Suasana yang menarik menyebabkan proses belajar menjadi
bermakna (Ali dkk., 2022:1558). Ketika belajar baik simulasi
maupun permainan merupakan salah satu proses yang sangat
menarik bagi siswa. Sesuatu yang bermakna akan selalu diingat,
dipahami, dan dihargai. Seperti kegiatan belajar seperti diskusi,
brainstorming, ice breaking, model pembelajaran yang menarik dan
sebagainya.
Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan

peserta didik dapat belajar dengan baik.
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Lingkungan belajar yang kondusif salah satu faktor
pendorong belajar siswa, dengan demikian siswa mampu
memperoleh bantuan yang tepat dalam mengatasi kesulitan atau
masalah dalam belajarnya (Ali dkk., 2022:1558). Berdasarkan
keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa munculnya motivasi
belajar dari dalam diri siswa yakni dengan mempunyai keinginan
untuk berhasil, kebutuhan untuk belajar, dan harapan juga cita-
citanya dimasa depan. Mendapatkan apresiasi dalam belajar, dan
berada dalam suasana belajar yang kondusif juga merupakan sebab
munculnya motivasi belajar siswa.

4. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar atau hasil belajar merupakan kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui proses pembelajaran (Abdurrahman,
2003:37). Seorang peserta didik akan mendapatkan perubahan dalam
diri seseorang sebagai akibat dari interaksi dalam proses pembelajaran
yang telah dilakukan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan
bahwa prestasi belajar merupakan penguasaan pengetahuan atau
keterampilan yang dikembangkan dalam mata pelajaran yang hasilnya
ditunjukkan dengan nilai angka yang diberikan oleh guru.

Perubahan yang dihasilkan dari kegiatan belajar akan
mempengaruhi pola pikir seseorang untuk menjadi lebih baik.

Perubahan tersebut tentunya sangat mempengaruhi tingkah laku
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seseorang untuk menjadi lebih baik dan sesuai dengan apa yang
diinginkan. Setelah melalui proses belajar peserta didik memperoleh
suatu hasil. Hasil belajar diartikan sebagai suatu kemampuan yang telah
dicapai oleh peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar. Menurut
Abdurrahman (dalam Zaini, 2021:297), hasil belajar merupakan
kemampuan yang diperoleh seseorang setelah melalui proses kegiatan
belajar.

Dalam hal ini, prestasi belajar diartikan peserta didik sebagai
puncak dari kegiatan belajar dan peserta didik mendapatkan
kemampuan dan mencapai tujuan pembelajaran yang sudah
direncanakan. Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran bisa berupa pengetahuan, wawasan, perilaku atau tingkah

laku peserta didik.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Menurut Ainurrahman (dalam Zaini, 2021:298) terdapat 2 faktor
yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu, faktor internal dan
faktor eksternal. Kedua faktor tersebut akan diuraikan. Sebagai berikut.
1) Faktor Internal

Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar secara
spesifik digolongkan menjadi 8 faktor, kedelapan faktor internal
tersebut yaitu, karakter peserta didik, sikap belajar, motivasi belajar,

konsentrasi belajar, kemampuan mengolah bahan ajar, kemampuan
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menggali hasil belajar, rasa percaya diri, dan kebiasaan belajar
(Zaini, 2021:298).
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar
digolongkan menjadi 4 yaitu, faktor pendidik, faktor lingkungan,
kurikulum sekolah, sarana dan prasarana.

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa terdapat dua faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal biasanya berasal dari dalam diri individu atau
peserta didik, sedangkan faktor eksternal berasal dari luar peserta didik
(Zaini, 2021:298). Faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh bagi hasil
belajar peserta didik.

Tujuan Penilaian Hasil Belajar

Hasil belajar dinilai sangat penting bagi peserta didik, karena
dari hasil belajar seseorang dapat mengetahui apakah tujuan
pembelajaran sudah tercapai secara maksimal atau tujuan pembelajaran
belum tercapai secara maksimal. Dalam hal ini, tentunya terdapat tujuan
penilaian dari hasil belajar.

Menurut Muhibbinsyah (dalam Zaini, 2021:298), tujuan
penilaian hasil belajar siswa sebagai berikut:

1) Mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa dalam
suatu kurun waktu proses belajar.

2) Mengetahui posisi peserta didik dalam kelompok kelas.
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3) Mengetahui tingkat usaha yang dilakukan peserta didik dalam proses

belajar.

4) Mengetahui segala upaya peserta didik dengan menggunakan

kemampuan kognitif dalam proses pembelajaran.

5) Mengetahui hasil dari metode yang digunakan oleh pendidik dalam

proses belajar.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan penilaian hasil belajar siswa

digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan siswa dalam proses belajar

dan sampai mana kemampuan dan pengetahuan yang diperoleh oleh

peserta didik dari proses belajar, apakah tujuan pembelajaran yang

sudah direncanakan tercapai dengan baik dan maksimal, dan untuk

mengetahui apakah metode yang digunakan guru dalam proses

pembelajaran sudah tepat.

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan pada teori yang sudah dijabarkan pada bagian kajian

pustaka, sehingga kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan

berikut ini.

Lingkungan Sekolah
X)

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

A 4

Motivasi Belajar

(Y1)

Preastasi Akademik

(Y2)
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah pendapat atau dugaan sementara dan masih perlu diuji
kebenarannya. Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan, dapat ditarik
kesimpulan sekaligus diputuskan untuk dijadikan hipotesis penelitian

(Setyawan, 2021:7).

Ha Lingkungan sekolah berpengaruh terhadap semangat belajar, dan prestasi

akademik siswa kelas XI TKJ di SMK NU 1 Karanggeneng.

Ho Lingkungan sekolah tidak mempengaruhi semnagat belajar, dan prestasi

akademik siswa kelas XI TKJ di SMK NU 1 Karanggeneng.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Terdapat 3 rancangan pada penelitian ini yang digunakan penyusun
dalam proses pengumpulan data atau informasi yaitu, jenis dan metode
penelitian, variabel penelitian, dan lokasi penelitian. Ketiga rancangan.
penelitian tersebut akan diuraikan penyusun sebagai berikut.
1. Jenis dan Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif membutuhkan sampel sebagai dasar
indikator utama dalam mengambil kesimpulan dan ketepatan dalam
penggunaan instrumen dan mengukur variabel (Sugiyono, 2016:7). Metode
ini merupakan metode yang penelitiannya berupa angka dan analisis
menggunakan statistik. Alasan utama dari pemilihan jenis ini karena dalam
prosesnya mendapatkan data berupa angka-angka valid dan memungkinkan
peneliti untuk mengumpulkan data yang objektif, terperinci dan terukur,
serta mengidentifikasi pola dan hubungan antar variabel lingkungan
sekolah, motivasi belajar, dan hasil belajar.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan jenis
korelasi. Tujuan menggunakan teknik analisis korelasi ini adalah untuk
mengidentifikasi dan mengukur hubungan atau keterkaitan antara variabel

lingkungan sekolah (X), dengan variabel motivasi belajar (Y1), dan variabel
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hasil belajar (Y2). Teknik ini membantu peneliti untuk memahami apakah
terdapat pola hubungan antara variabel, seberapa kuat hubungan tersebut,
dan arah hubungan apakah positif, negatif, atau tidak ada hubungan.
Teknik analisis korelasi merupakan teknik analisis statistik
mengenai hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk
mempengaruhi variabel tersebut, sehingga tidak dapat memanipulasi
variabel yang dihasilkan (Sugiyono, 2017:153). Teknik analisis korelasi
merupakan suatu metode penelitian yang melihat hubungan antara suatu
variabel, baik variabel bebas maupun variabel terikat yang dinyatakan
dalam bentuk angka dalam arti sebenarnya dan tidak memungkinkan
peneliti untuk memanipulasi data.
Variabel Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2016:39), variabel penelitian meliputi, variabel
bebas dan variabel terikat. Kedua variabel tersebut akan diuraikan sebagai
berikut.
a. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas mempunyai makna sebagai suatu kondisi atau
nilai yang menyebabkan perubahan atau pengaruh terhadap kondisi dan
nilai lainnya. Menurut Soesilo (dalam Ulfah, 2021:346), variabel bebas
merujuk pada variabel yang memiliki kemampuan dalam
mempengaruhi dan menjadi penyebab perubahan atau munculnya

variabel terikat (Dependent). Variabel bebas disimbolkan dengan huruf
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(X), dalam penelitian variabel bebas yang dimaksud adalah lingkungan
sekolah.
b. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat merupakan objek dalam penelitian ini yang
merupakan fokus utama dalam penelitian ini. Variabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas (X) (Ulfah, 2021:347).
Variabel terikat biasanya disimbolkan dengan huruf (Y), yang dalam
penelitian ini variabel terikatnya adalah motivasi belajar (Y1), dan

prestasi akademik (Y2).

3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK NU 1 Karanggeneng, yang
terletak di jl. Raya Simo Sungelebak, Kecamatan Karanggeneng,
Kabupaten Lamongan. Adapun alasan memilih lokasi ini karena adanya
ketertarikan melakukan penelitian berdasarkan lingkungan sekolah dalam
mempengaruhi motivasi belajar (Y1) dan prestasi akademik (Y2) di SMK

NU 1 Karanggeneng yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah seluruh unit dan elemen yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai karakteristik secara spesifik yang ditetapkan oleh
peneliti sehingga dapat mengambil kesimpulan di akhir penelitian
(Sugiyono 2017:117). Populasi merupakan ruang lingkup satu wilayah yang

meliput subjek dan hasil kesimpulan penelitian.
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Populasi diartikan sebagai subjek dari penelitian yang kemudian di
sebutkan dalam hasil akhir penelitian. Berikut populasi peserta didik SMK
NU 1 Karanggeneng yang diambil oleh peneliti.

Rangkuman hasil populasi siswa tersebut disajikan dalam tabel

tersebut:
Tabel 3.1
Populasi Siswa SMK NU 1 Karanggeneng
Kelas XI TKJ
No. Kelas Jumlah Siswa
1. XITKJ 27
XITKJ 26
Jumlah 53

. Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan sebagai
sumber data informasi (Sugiyono, 2016:81). Sampel tersebut digunakan
dalam penelitian ini untuk menentukan data yang nantinya dapat ditarik
kesimpulan. Sampel merupakan bagian dari seluruh karakteristik populasi
sebanyak orang yang diperlukan dalam penelitian. Jika seluruh populasi
dalam penelitian kurang dari 100, seluruh populasi dapat digunakan sebagai
sampel. Namun, jika populasi penelitian lebih dari 100, sampel penelitian
cukup dengan 10-25% atau menghitung sampel dari jumlah populasi dengan
menggunakan rumus (Arikunto, 2010:104).

Penelitian ini terdapat 53 populasi, sehingga dapat diartikan
populasi kurang dari 100, maka dalam penelitian ini menggunakan 100%

atau seluruh jumlah populasi sebagai sampel. Berdasarkan hal tersebut,



50

maka jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 53 siswa/responden yang
diambil dari siswa kelas XI TKJ di SMK NU 1 Karanggeneng.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan untuk

pengumpulan data yang dibutuhkan. Tujuan dari teknik pengumpulan data ini
adalah untuk mendapatkan data utama (Sugiyono, 2017:224). Terdapat 4 teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, observasi,
wawancara, angket atau kuesioner, dan dokumentasi. Ke-empat teknik
pengumpulan data yang sudah disebutkan, akan diuraikan sebagai berikut.
1. Teknik Observasi

Teknik observasi merupakan suatu proses yang kompleks, dan
tersusun dari berbagai proses biologis, psokologis, dan merupakan dasar
kegiatan pemuat penelitian terhadap suatu objek (Sugiyono, 2017:226).
Teknik observasi merupakan kegiatan mengamati secara cermat dan
langsung terhadap suatu objek untuk mengumpulkan data atau informasi
secara kompleks.

Tujuan dari dilakukannya teknik observasi pada penelitian ini adalah
untuk mengumpulkan data atau informasi secara langsung tentang suatu
objek, memahami perilaku objek, mengidentifikasi pola, serta memahami
objek dari sumber lain. Teknik observasi juga bertujuan untuk mendapatkan
deskripsi rinci atau peristiwa, serta menyusun kesimpulan berdasarkan
pengelihatan dalam memperoleh informasi yang berkaitan dengan keadaan

lingkungan sekolah di SMK NU 1 Karanggeneng.
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2. Teknik Wawancara

Teknik wawancara merupakan proses pengumpulan data yang
dilakukan oleh dua individu dengan cara atap muka dan melakukan tanya
jawab guna mendapatkan data yang dibutuhkan. Wawancara bertujuan
untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti (Sugiyono, 2017:231).
Disimpulkan bahwa wawancara merupakan proses tanya jawab yang
bertujuan untuk memperoleh data atau informasi yang mendalam secara
langsung terkait dengan penelitian. Bentuk informasi yang diperoleh
dinyatakan dalam tulisan, atau direkam secara audio, visual, atau audio
visual.

Adanya teknik wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi dan data terkait dengan kondisi dan situasi di SMK NU 1
Karanggeneng. Informasi yang diperlukan dalam teknik wawancara sebagai
berikut.

a. Keadaan siswa di SMK NU 1 Karanggeneng tahun 2024/2025.
b. Prestasi akademik atau hasil belajar siswa di SMK NU 1 Karanggeneng
2024/2025.
3. Teknik Angket atau Kuesioner

Teknik angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk menjawab (Sugiono,

2017:142). Tujuan teknik angket atau kuesioner adalah untuk mengukur hal-
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hal yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Motivasi belajar siswa itu
terlihat juga menjadi hal-hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan teknik angket atau kuesioner digunakan
sebagai instrumen pengumpulan data yang berupa pertanyaan tertulis yang
diajukan kepada responden untuk dijawab. Data yang sudah didapat dari
responden melalui pertanyaan yang telah dirancang secara baik dan tertulis.
Penyusunan angket dalam penelitian ini menggunakan skala likret sebagai
alat pengukuran. Skala likret merupakan skala pengukuran yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau kelompok
(Sugiyono, 2016:142). Skala pengukuran diaplikasikan pada angket
variabel lingkungan sekolah (X), angket variabel motivasi belajar (Y1) dan
variabel prestasi akademik (Y:), yang mengharuskan responden memilih
tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan terhadap pertanyaan yang sudah
disusun.

Sebelum pertanyaan disusun menjadi item-item instrumen, untuk
mempermudah peneliti dalam membuat instrumen maka dibuatlah kisi-kisi

instrumen sebagai berikut.
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Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Variabel Lingkungan Sekolah (X)

Variabel Indikator Deskripsi Nomor Soal Jumlah
Soal
Lingkungan | Lingkugan fisik | Fasilitas sekolah 1,2,3,4,5,6 6
Sekolah (sarana prasarana)
Suasana di sekolah 7,8,9 3
Lingkungan Hubungan peserta 10, 11, 12,13 4
sosial didik dengan
temannya
Hubungan peserta 14, 15, 16, 17, 5
didik dengan guru 19
Hubungan peserta 20 1
didik dengan staff
Tabel 3.3

Kisi-kisi Instrumen Variabel Motivasi Belajar (Y1)

Variabel Indikator Nomor Soal Jumlah
Soal
Motivasi Perasaan senang 1,2,3 3
Belajar
Ketertarikan 4,5,6,7 4
Perhatian 8,9,10, 11,12, 13, 14, 8
15
Keterlibatan 16, 17,18, 19, 20 5

4. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi merupakan dokumen dalam proses pemerolehan data
dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan. Menurut Riduwan
(dalam Selviana, 2024:46) dokumentasi merupakan pemerolehan data yang
didapatkan secara langsung dari tempat penelitian meliputi buku-buku yang
relevan, laporan kegiatan yang dilakukan pada saat proses penelitian
berlangsung. Pada proses dokumentasi ini akan di dapatkan informasi yang
telah digali atau didapatkan dari proses penelitian. Teknik dokumentasi

dalam penelitian ini bertujuan sebagai penyimpan informasi dari proses
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pengumpulan dan pengelolaan data dalam bentuk tertulis, visual, atau audio
sebagai bukti informasi, atau refrensi.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan perangkat yang digunakan dalam
pengumpulan data dan digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti
(Sugiyono, 2016:102). Oleh karena itu instrumen penelitian diartikan sebagai
proses dalam pengumpulan data. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini di antaranya, observasi, pedoman wawancara, dan angket. Ketiga
instrumen penelitian tersebut akan dijabarkan sebagai berikut.
1. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan instrumen yang berisi daftar indikator
atau aspek yang diamati, yang digunakan peneliti untuk mencatat
penemuan. Tujuan lembar obsevasi untuk mengumpulkan secara langsung
di lapangan melalui pengamatan terhadap objek penelitian, baik itu perilaku
manusia, proses kerja, maupun gejala alam (Sugiyono, 2016:145). Jadi,
lembar observasi digunakan untuk mencatat proses pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti terhadap suatu objek penelitian guna untuk mencari
informasi dalam pengumpulan data. Observasi yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan indra pengelihatan, yaitu dengan melihat
kondisi di lingkungan sekolah khususnya pada sarana prasarana, hubungan
siswa dengan siswa, hubungan siswa dengan guru, hubungan siswa dengan

staf sekolah.
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Lembar observasi berisi pernyataan-pernyataan untuk mengetahui

keadaan lingkungan sekolah di SMK NU 1 Karanggeneng. Lembar

observasi diberikan kepada siswa XI TKJ untuk dilihat bagaimana keaadan

lingkungan di sekolah. Lembar observasi variabel lingkungan sekolah dapat

dilihat dalam tabel di bawah ini.

Nama

Kelas

Lembar Observasi

Variabel Lingkungan Sekolah (X)

Jurusan

Petunjuk Pengisian

YA

(2

TIDAK - (1)

Berilah tanda centang (V) pada kotak atau pilihan jawaban yang diinginkan.

No. Pertanyaan Ya Tidak

1. Ketersediaan meja dan kursi sesuai dengan jumlah siswa
membuat proses belajar berjalan dengan nyaman

2. Ruang kelas dilengkapi papan tulis beserta alat tulis sangat
membantu dalam pembelajaran

3. Kipas angin yang berfungsi disetiap kelas menjadikan proses
belajarlebih fokus dan nyaman

4. Penggunaan buku pegangan oleh siswa membantu siswa untuk
belajar mandiri

5. Penggunaan media LCD atau proyektor membuat pembelajaran
lebih menarik

6. Suasana belajar yang baru yang dilakukan di ruang
perpustakaan, dan ruang LAB membuat suasana belajar menjadi
lebih semangat

7. Ventilasi udara yang cukup membuat kelas lebih nyaman
digunakan dalam proses pembelajaran
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8. Suasana belajar di kelas akan nyaman dan siswa lebih fokus jika
ruang kelas terasa sejuk dan tidak panas
9. Ruang kelas jauh dari keramaian membuat saya lebih focus

dalam memahami materi

10. | Berhubungan baik dengan teman sekelas

11. | Metode diskusi yang diberikan guru membantu saya lebih aktif
dalam kegiatan berkelompok

12. | Berani bertanya kepada teman ketika kurang faham terhadap
materi yang disampaikan oleh guru

13. | Siswa dapat berinteraksi baik dengan teman sekolah sehingga
membuat nyaman belajar di kelas

14. | Hubungan guru dengan siswa yang baik membantu siswa dalam
memahami materi yang disampaikan

15. | Penggunaan bahasa dengan baik yang dilakukan oleh guru
membuat siswa lebih tertarik mendengarkan penyampaian
materi

16. | Pemberian energi positif oleh guru kepada siswa dengan cara
berkomunikasi menanyakan kabar siswa, berbicara dengan raut
muka bahagia membuat siswa lebih semangat dalam kegiatan
belajar

17. | Pemberian kesempatan yang dilakukan oleh guru kepada siswa
dalam mengambil keputusan membuat saya lebih aktif dan ikut
serta dalam kegiatan diskusi

18. | Kepala sekolah sudah menempuh pendidikan S2 schingga
memahami lingkungan sekolah

19. | Seluruh guru sudah menempuh S-1 schingga guru dapat
menguasai, dan dapat memahami kondisi siswa di kelas

20. | Pemberian pelayanan yang baik oleh staf sekolah kepada siswa
membuat siswa lebih nyaman berada di sekolah

2. Lembar Wawancara

Lembar Wawancara merupakan dokumen yang berisi daftar
pertanyaan yang digunakan dalam proses tanya jawab antara peneliti dan
narasumber yang mempunyai kaitan dengan masalah yang sedang diteliti
(Sugiyono, 2016:141). Lembar wawancara memiliki fungsi yaitu untuk
pengambilan data di lapangan dengan cara bertatap muka dengan
narasumber untuk bertukar informasi dan ide melalui proses tanya jawab
yang bertujuan untuk mengetahui prestasi akademik atau hasil belajar siswa
melalui raport semester yang diperoleh siswa selama proses pembelajaran.

Tujuan dari menggunakan lembar wawancara itu sendiri untuk
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membimbing dan memfokuskan proses tanya jawab dalam menggali
informasi dan data yang didapatkan melalui proses tanya jawab secara
langsung, sehingga informasi yang terkumpul menjadi lebih terarah,
terstruktur, dan relevan dengan tujuan penelitian atau pengumpulan data.
Lembar Kuesioner atau Angket

Lembar kuesioner ini berupa susunan dan rangkaian pertanyaan
dalam bentuk tulis yang berhubungan dengan penelitian dan harus dijawab
oleh responden dari sampel yang telah ditentukan (Sugiyono, 2016:142).
Lembar kuesioner merupakan sebuah instrumen penelitian yang berisi
daftar pertanyaan tertulis yang dirancang untuk mengumpulkan data dari
responden. Pengisian lembar kuesioner atau angket ini digunakan untuk
mengetahui pandangan dari subjek penelitian mengenai pengaruh
lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar dan prestasi akademik peserta
didik.

Tujuan dari pengumpulan data dalam bentuk kuesioner atau angket
ini adalah untuk memperoleh data, informasi, dan latar belakang dari subjek
penelitian yang digunakan sebagai sampel yang mana akan diolah melalui
SPSS. Lembar kuesioner dan angket diberikan kepada siswa SMK NU 1
Karanggeneng kelas XI TKJ. Lembar kuesioner variabel motivasi belajar
berisi sejumlah pernyataan meliputi empat indikator yaitu, perasaan senang
ketertarikan, perhatian, keterlibata.. lembar kuesioner variabel motivasi

belajar dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.



Nama

Kelas

Lembar Kuesioner atau Angket

Variabel Motivasi Belajar (Y1)

Jurusan

Petunjuk Pengisian

SS
S
RG
TS
STS

: Sanagat Setuju
: Setuju

: Ragu-ragu

: Tidak Setuju

: Sangat Tidak Setuju
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Berilah tanda centang (V) pada kotak atau pilihan jawaban yang diinginkan.

No.

Pertanyaan

SS
®)

“)

RG
(€)

TS
)

STS
@)

Fasilitas sekolah yang memadai membuat
saya merasa nyaman dalam  proses
pembelajran

Perhatian guru kepada siswa saat proses
belajar membuat saya senang dan mudah
menagkap materi yang disampaikan

Metode pembelajaran berbasis game yang
digunakan oleh guru membuat saya tidak
merasa bosan atau jenuh pada setiap proses
pembelajaran

Penggunaan media LCD membantu saya
lebih semangat belajar dan membantu dalam
memahami materi

Media pembelajaran kreatif yang diberikan
oleh guru membuat saya tertarik mengikuti
kegiatan belajar

Kegiatan belajar di luar kelas yang dilakukan
oleh guru membuat proses pembelajaran lebih
menyenangkan
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Penyampaian materi oleh guru yang
didampingi dengan pemutaran film atau video
pendek membuat saya lebih tertarik pada
kegiatan belajar

Komunikasi guru yang baik terhadap siswa
dalam penyampaian materi membuat saya
nyaman dan memeperhatikan materi yang
disampaikan oleh guru

Pujian yang diberikan oleh guru membuat
saya lebih semangat belajar

10.

Guru menghargai setiap pertanyaan saya
membuat saya tertarik dalam memahami
materi

11.

Guru menjelaskan materi dengan berdiri
membuat saya lebih tertarik dan fokus
terhadap materi yang disampaikan

12.

Penjelasan materi yang disampaikan oleh
guru dengan berjalan menguasai kelas
membuat saya lebih fokus dalam memahami
apa yang disampaikan guru

13.

Suasana kelas yang tidak panas membuat saya
lebih mudah memahami materi pembelajaran

14.

Metode pembelajaran yang kreatif dan tidak
monoton membuat pembelajaran semakin
menarik

15.

Penggunaan metode diskusi memberikan
peluang besar bagi saya untuk berkontribusi
dalam kegiatan berkelompok

16.

Penggunaan media audio visual yang
dilakukan oleh guru membuat saya tertarik
untuk mengikuti pembelajaran awal hingga
akhir

17.

Pemberian point atau nilai bagi siswa yang
rajin bertaya membuat saya lebih aktif untuk
bertanya jika ada materi yang kurang saya
fahami

18.

Pembelajaran berbasis kuis membuat saya
lebih tertarik menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru

19.

Pemberian reward atau hadiah oleh guru
sebagai bentuk apresiasi membuat saya
semangat mengerjakan tugas diberikan oleh
guru

20.

Ulangan harian berbasis kuis yang dilakukan
oleh guru menggunakan hp dan laptop
membuat saya lebih semangat mengerjakan
ulangan harian
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan masalah

(Sugiyono, 2017:241). Analisis data dilakukan untuk mengetahui penelitian

tingkat "Pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar dan prestasi

akademik mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI TKJ di SMK NU 1

Karangeneng". Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh data penelitian yang

akurat dan dapat dianalisis. Teknik analisis data terbagi dalam tiga komponen,

yaitu analisis data hasil lembar observasi, analisis data hasil angket, dan analisis

data hasil wawancara.

1.

Teknik Analisis Data Hasil Lembar Observasi

Analisis data lembar observasi dilakukan setelah peneliti
memperoleh data hasil observasi yang diperoleh dari jawaban siswa kelas
XI TKJ. Tahan selanjutnya yaitu melakukan analisis data lembar observasi,
terdapat langkah-langkah dalam mengubah skor dalam setiap butir
pertanyaan dengan skor sebagai berikut.

Tabel 3.4
Tabel Konversi Skala Hasil lembar Observasi

Alternatif Jawaban Skor
Sesuai 2
Tidak Sesuai 1

Skor yang didapat dari hasil lembar observasi akan dijumlahkan
kemudian diubah menjadi presentase dengan cara membagi skor ideal dari

setiap angket dengan menggunakan rumus berikut:

Skor yang didapat
YANI TEOPT_ % 100%

Presentase pencapaian =
p P Skor yang diharapkan
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Selanjutnya, hasil perhitungan di atas diukur dan disesuaikan

dengan tabel kriteria kelayakan lingkungan sekolah. Tabel interpretase

dibagi ke dalam empat kategori dengan skala berikut:

Tabel 3.5
Interpretasi Presentase
Skor Rata-rata (%) Interpretasi Disertakan
75 —100 Sangat Layak Sangat Baik
50 — 74,90 Layak Baik
25-49,90 Tidak Layak Tidak Baik
0—24,99 Sangat Tidak Layak Sangat Tidak Baik

Sumber: (Arikunto, 2006:154)

2. Teknik Analisis Data Hasil Angket atau Kuesioner

Skala pengukuran yang digunakan dalam instrumen lembar

kuesioner atau angket adalah skala likert. Analisis skor skala likert yang

digunakan pada lembar angket adalah sebagai berikut.

Tabel 3.6
Skala Likert
Kategori Alternatif Jawaban
No. Alternatif Jawaban Skor
1. | Sangat Setuju (SS) 5
2. | Setuju (S) 4
3. | Ragu-ragu (RG) 3
4. | Tidak Setuju (TS) 2
5. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: (Sugiyono, 2016:93)

Perhitungan angket

yang sudah diisi

oleh peserta didik

menggunakan skala likert kemudian diakumulasikan hasil angket sesuai

dengan tabel di atas. Setelah perhitungan menggunakan skala likert data

yang sudah diperoleh akan uji kembali menggunakan aplikasi SPSS. Data

tersebut akan dihitung dengan empat teknik diantaranya, uji validitas, uji



62

normalitas, uji linear sederhana, dan uji t (hipotesis) yang dijabarkan di

bawah ini.

a. Uji Validitas dan Reliabilitas

Lembar kuesioner atau angket disebar, akan dilakukannya uji
validitas dan uji reliabilitas sebagai berikut.
1) Uji Validitas
Validitas dalam penelitian ini diartikan sebagai suatu
derajat ketetapan menggunakan alat ukur (Sugiyono, 2017:125).
Uji validitas lingkungan sekolah, motivasi belajar, dan kemampuan
behavioristik yaitu menggunakan uji korelasi pearson product
moment (r) dengan bantuan SPSS. Untuk mengetahui item
pernyataan valid atau tidak valid dengan membandingkan r-hitung.
Dasar pengambilan uji validasi sebagai berikut.
a) Perbandingkan nilai r hitung dengan r tabel
Jika nilai r hitung > r tabel = Valid
Jika nilai r hitung < r tabel = Tidak valid
b) Melihat nilai Signifikasi (Sig)
Jika nilai Signifikansi < 0.05 = Valid
Jika nilai Signifikansi > 0.05 = Tidak valid
2) Uji Reliabilitas
Reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana
hasil pengukuran tetap konsisten (Sugiyono, 2017:130). Uji
reliabilitas pada penelitian ini menggunakan alfa Cronbach di

mana suatu instrumen dinyatakan reliabel jika nilai koefisien
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reliabilitas. Perhitungan reliabilitas pada penelitian ini dilakukan

dengan bantuan SPSS.

b. Uji Normalitas dan Linearitas
1. Uji Normalitas
Uji normalitas merupaka suatu prosedur yang digunakan
untuk mengetahui data, apakah data berasal dari populasi normal
atau tidak normal (Sugiyono, 2017:171). Uji normalitas dalam
penelitian ini bertujuan untuk memeriksa data yang digunakan
dalam analisis statistik memiliki distribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov
Smirnov dengan bantuan SPSS 27. Hipotesis yang diajukan sebagai
berikut.
a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan
berdistribusi normal.
b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan tidak
berdistribusi normal.
2. Uji Linearitas
Uji Linearitas merupakan metode yang digunakan untuk
menguji apakah terdapat hubungan linear antara variabel bebas (X)
dan variabel terikat (Y) (Sugiyono, 2017:323). Uji linearitas
bertujuan untuk menverifikasi apakah hubungan yang diamati

antara variabel-variabel tersebut memang linear atau tidak. Uji
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linearitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 27.

Hipotesis yang diajukan sebagai berikut.

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan terdapat
hubungan yang linear.

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan tidak

terdapat hubungan yang linear.

Uji Korelasi

Uji korelasi merupakan metode statistik untuk mengukur
kekuaatan dan arah hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono,
2017: 228). Uji korelasi bertujuan untuk mengetahui tingkta keeratan
hubungan antar variabel. Uji korelasi dalam penelitian ini
menggunakan bantuan SPSS 27. Hipotesis yang diajukan sebagai
berikut.

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan berkorelasi.
2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan tidak
berkorelasi.

Selanjutnya yaitu dengan melihat nilai Pearson Correlation
untuk mengetahui arah hubungan apakah bersifat positif atau negatif.
Untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antar variabel bebas (X)
dan variabel terikat (Y) yaitu dengan melihat nilai Pearson correlation
yang kemudian diukur menggunakan tabel sebagai berikut.

Tabel 3.7
Interval Koefesien

Interval Koefesien Tigkat Pengaruh
0.000 — 0.199 Sangat Rendah
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0.200 - 0.399 Rendah

0.400 — 0.599 Sedang (Cukup Kuat)
0.600 —0.799 Kuat

0.800 —1.000 Sangat Kuat

Sumber (Sugiyono 2018:274
d. Uji Regresi Linear Sederhana
Uji regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan secara linear antara variabel independent
dan variabel dependent (Sugiyono, 2017:260). Syarat uji regresi
linear sederhana adalah telah dilakukannya uji validitas, reliabilitas,
uji normalitas, dan uji linearitas. Hipotesis yang diajukan sebagai
berikut.
1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dinyatakan terdapat
pengaruh.
2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dinyatakan tidak terdapat
pengaruh
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dapat dilihat pada R
Square yang nantinya hasil nilai R square dihitung menggunakan
rumus berikut.

Nilai R Square x 100% = 17.6%

e. Uji Simultan (F)

Uji simultan (F) digunakan untuk menguji apakah semua
variabel bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan

terhadap variabel terikat dalam satu model regresi (Sugiyono, 2017:81).
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Uji simultan (F) diguanak untuk menguji hipotesis dalam penelitian
mengenai “Pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar dan
prestasi akademik mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas XI TKJ
di SMK NU 1 Karanggeneng” digunakan uji simultan (F).
Dalam penelitian ini menggunakan model anova dengan
bantuan SPSS. Diajukan hipotesis sebagai berikut.
1) Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima

2) lJika F hitung < F tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak

3. Teknik Analisi Data Hasil Lembar Wawancara

Analisis data dilakukan setelah memperoleh nilai hasil belajar siswa
setelah melakukan wawancara dengan cara bertatap muka dengan guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia yang mengajar kelas XI TKJ SMK NU 1
Karanggeneng. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis statistik deskriptif.

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
karakteristik nilai prestasi akademik atau hasil belajar siswa. Analisis
statistik deskriptif ini menggunakan tabel distribusi frekuensi, skor rata-rata,
skor minimum, dan skor maksimum (Rahmah, 2016:35). Setelah
mendapatkan nilai prestasi akademik, tahap selanjutnya yakni menghitun
tabel frekuensi, nilai rata-rata, nilai minimum, dan nilai maksimum yang

digunakan untuk mengukur apakah terdapat pengaruh lingkungan sekolah
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terhap prestasi akademik siswa. Teknik analisis statistik deskriptif dalam

penelitian ini menggunakan bantuan dari SPSS.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Profil SMK NU 1 Karanggeneng

SMK NU 1 Karanggeneng (SMK NUSAKA) adalah sekolah
menengah kejuruan unggulan swasta di bawah Yayasan Matholiul Anwar,
berlokasi di JI. Raya Simo Sungelebak, Karanggeneng, Lamongan, Jawa
Timur. Secara resmi terdaftar dengan nomor NIPSN 20506265 dan SK
pendirian sekolah nomor 261/39.8.4/B-86. SMK NU 1 Karanggeneng Saat
ini  dipimpin oleh Mohammad Fatthun Naim Zaki, M.Pd.
menyelenggarakan pendidikan kejuruan berkualitas dengan Kurikulum
Merdeka dan akreditasi A yang menunjukkan standar kualitasnya dalam
berbagai aspek, termasuk kurikulum, fasilitas, dan kegiatan pembelajaran

(https://www.smknulkaranggeneng.sch.id/ diakses Rabu, 16 Juli 2025).

SMK NU 1 Karanggeneng adalah SMK swasta dengan gelar
SMK Pusat Keunggulan dan 7 program keahlian seperti Teknik Kendaraan
Ringan, Teknik Sepeda Motor, Teknik Komputer & Jaringan, Desain
Komunikasi Visual, Akuntansi, Layanan Perbankan, dan Bisnis Digital.
Selain itu, sekolah ini memiliki beragam kegiatan ekstrakurikuler seperti
OSIS, Jurnalistik, PK IPNU IPPNU, Dewan Penegak, Voli, Futsal, Band,
Paskibra, Banjari, dan lainnya. SMK NU 1 Karanggeneng memberikan

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi di bidang
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akademik dan non-akademik, menciptakan individu berkualitas dengan
keunggulan dalam berbagai aspek kehidupan

(https://www.smknulkaranggeneng.sch.id/ diakses Rabu, 16 Juli 2025).

SMK NU 1 Karanggeneng, yang pada awalnya bernama SMEA -
NU 1 Karanggeneng, merupakan sebuah tonggak sejarah dalam dunia
pendidikan di Kabupaten Lamongan. Didirikan pada tanggal 1 Juli 1986,
sekolah ini menjadi sekolah menengah kejuruan (SMK) pertama yang
berdiri di lingkungan pondok pesantren di Lamongan dan juga SMK
pertama yang berada di bawah naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif
Nahdlatul Ulama Cabang Lamongan

(https://www.smknulkaranggeneng.sch.id/ diakses Rabu, 16 Juli 2025).

2. Visi, Misi, dan Tujuan SMK NU 1 Karanggeneng

Setiap lembaga pendidikan yang besar memiliki landasan filosofis
yang kuat sebagai penunjuk arah. Bagi SMK NU 1 Karanggeneng,
landasan tersebut terwujud dalam Visi, Misi, dan Tujuan yang menjadi
kompas bagi seluruh gerak langkah civitas academica. Visi, misi, dan
tujuan ini tidak hanya menjadi rangkaian kata, tetapi merupakan cerminan
dari cita-cita luhur para pendiri, semangat pendidikan berbasis
Ahlussunnah wal Jama'ah, dan komitmen untuk menjawab tantangan
zaman. Inilah pilar-pilar yang menopang arah pendidikan dan
pengembangan dalam mencetak generasi unggul di SMK NU 1

Karanggeneng (https://www.smknulkaranggeneng.sch.id/ diakses Rabu,

16 juli 2025).
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a. Visi SMK NU 1 Karanggeneng

Menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia

(SDM) yang Cerdas, Kompeten, Religius, Dan Berakhlaqul Karimah.

b. Misi SMK NU 1 Karanggeneng

1))

2)

3)

4)

5)

Menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang
terampil, inovatif, kreatif dan berakhlaqul karimah yang mampu
bersaing dan mandiri.

Menjadikan tamatan siap mengisi tuntutan era globalisasi.
Mengembangkan sekolah berbasis pada kemampuan sendiri dan
dukungan masyarakat.

Menjadikan lembaga sebagai pusat Pendidikan dan Pelatihan
Kejuruan Terpadu (PPKT).

Melakukan pembiasan yang Islami ala Ahlus sunnah wal jama’ah.

¢. Tujuan SMK NU 1 Karanggeneng

1)

2)

Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif,
mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di
Dunia Usaha / Dunia Industri sebagai tenaga kerja tingkat
menengah, sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian
pilihanya.

Memberikan pembekalan agar mampu berkarir, ulet dan giat dalam
berkompetisi, mampu beradaptasi di ligkungan kerja dan dapat
mengembangkan sikap profesioanal sesuai kompetensi yang

dimilikinya.
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3) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara
mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

3. Fasilitas SMK NU 1 Karanggeneng
Fasilitas merupakan faktor penting dalam mendukung proses
pembelajaran di suatu lembaga pendidikan. Sebagai mana vasilitas di SMK
NU 1 Karanggeneng yang memiliki fasilitas akademik dan fasilitas
pendudukung sebagai berikut.
a. Fasilitas Akademik

1) Ruang Kelas: Terdapat 25 ruang kelas yang memadai untuk
menampung seluruh siswa.

2) Perpustakaan: Tersedia ruang perpustakaan untuk mendukung
kegiatan membaca dan mencari informasi.

3) Laboratorium: Terdapat laboratorium komputer dan jaringan,
laboratorium desain komunikasi visual, laboratorium akuntansi,
dan laboratorium bisnis digital.

4) Ruang Praktik: Terdapat ruang praktik untuk berbagai bidang
keahlian, seperti teknik kendaraan ringan dan teknik sepeda motor.

5) Bengkel: Tersedia bengkel teknik kendaraan ringan dan teknik
sepeda motor untuk praktik siswa otomotif.

b. Fasilitas Pendukung:
1) Musholla: Sarana ibadah untuk siswa dan guru.

2) Koperasi: Menyediakan kebutuhan siswa dan staf sekolah.
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3) Bank Nusaka: Fasilitas perbankan yang memudahkan transaksi
keuangan.

4) Lapangan Sepak Bola: Sarana olahraga untuk kegiatan
ekstrakurikuler dan pembelajaran.

5) Ruang Produksi MDC, Ruang Server & PPTI, Front Office MDC,
Ruang Resepsionis, Ruang Meeting, dan Ruang LSP-P1, sebagai
fasilitas untuk mendukung kegiatan di masing-masing bidang

(https://www.smknulkaranggeneng.sch.id/ diakses Rabu, 16 Juli

2025).
B. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan Langkah atau prosedur statistic dengan
menggunakan data sampel penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan
kesimpulan. Pengujian hipoetesis dalam penelitian ini berencana utuk
menentukan dampak lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar, dan
prestasi akademik siswa SMK NU 1 Karanggeneng dengan menggunakan data
statistic berdasarkan angket yang telah disebarkan sejumlah 53 responden yang
merupakan peserta didik SMK NU 1 Karanggeneng.

Data penelitian ini diperoleh dari sampel penelitian yang sudah
ditetapkan yaitu siswa SMK NU 1 Karanggeneng dengan jumlah sampel yaitu
53 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk mendapatkan data
yaitu berupa angket yang telah disebarkan oleh peneliti dan hasil wawancara
dengan NA selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMK NU 1

Karanggeneng.


https://www.smknu1karanggeneng.sch.id/
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Angket atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
20 pertanyaan dari variabel Lingkungan sekolah (X). 20 pertanyaan dari
variabel Motivasi belajar (Y1). Keseluruhan dari soal pertanyaan dalam angket
bejumlah 40 soal, kemudian angket tersebut disebarkan kepada 53 responden
yang telah ditetapkan, yakni seluruh siswa kelas XI TKJ.

Data dari variabel Hasil belajar (Y2) didapatkan peneliti melalui proses
wawancara kepada NA selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMK
NU 1 Karanggeneng. Proses wawancara tersebut menghasilkan data berupa
transkrip nilai Bahasa Indonesia siswa SMK NU 1 Karanggeneng yang
meliputi nilai dari responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.

Berikutnya, peneliti menjawab rumusan masalah dalam poin 1, dan 2
terkait dengan pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar, dan
prestasi akademik. Berdasarkan hasil lembar observasi, lembar angket, dan
nilai hasil belajar siswa kelas XI TKJ dapat dianalisis sebagai berikut.

1. Analisis Data Hasil Lembar Observasi
Aanalisis data hasil lembar observasi dilakukan setelah peneliti
memperoleh data terkait dengan hasil lembar observasi yang telah
disebarkan kepada responden. Aanalisis data hasil lembar observasi ini
dilaukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh lingkungan sekolah
(X) terhadap variabel motivasi belajar (Y1). Adapun hasil lembar

observasi variabel lingkungan sekolah disajikan dalam tabel berikut.



Tabel 4.1

Tabel Hasil Lembar Observasi Lingkungan Sekolah (X)
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No. | Nama 112 |3 /4|5[6[7 |89 10|11 |12]13]14|15/16 /1718|1920 | Jumlah
1 | Ah. Raska Raditya Permana 2012 |2 (22 2|1 |2 ]2 ({2 |2 |2 |2 [2 ]2 |2 |1 ]2 |1 ]2 37
2 | Amirul Mu'Minin L] 2 (21 1)1 2 1 (2 ]2 ]2 |2 [2 ]2 |2 |2 ]2 ]2 |2 34
3 | Andri Kurniawan 1|1 |2 (21 1)1 |2 |1 (2 ]2 ]2 |2 (2|2 |2 |2 ]2 |2 |2 34
4 | Bayu Aji L1 2 (22 )22 |1 ]2 |1 ]2 ]2 |2 (2 |2 |2 |2 ]2 |2 |2 36
5 | Bramantyo Harianto 212 |2 212 (22 |2 |1 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 39
6 | Eduw Shabu Satriansyah 212 |2 (2|2 2|2 |2 |1 {2 |1 ]2 ]2 (2 ]2 |2 |2 |2 |2 |2 38
7 | Fernando Pratama Nugroho 212 12 212 (212 |2 |1 |1 I |12 |1 |2 (|2 |2 |1 ]2 ]2 |2 35
8 | Igbal Danang Lukmana 202 12 (212 [2]2 |2 |2 (|2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 ]2 ]2 |2 |2 40
9 | Kays Fathan Al-Kindy 212 |2 [2]2 2|2 |2 |2 |2 |2 |1 |1 (1 ]2 |2 |2 |1 ]2 |2 36
10 | Melfin Jainal Asyikin 202 (1 12 (21 (2 |2 |1 |1 |2 ]2 |2 |1 ]2 ]2 (2|2 |2 34
11 | M. In'Amul Aufa Al-Faraby 212 |1 (2|2 2|1 |2 |1 |2 |2 |2 |2 (2 ]2 |2 |2 |2 |2 |2 37
12 | Mohammad Akid Affandi 202 (2 2|1 (201 (2 |1 ]2 |2 [2 |2 |2 |2 |2 |2 (|2 ]2 |2 37
13 | Moh Bagus Ardiyansa 2012 |1 (21 |22 |2 |1 {2 |1 ]2 (|2 (2 |2 |2 |2 ]1]1]2 34
14 | Muhammad Allif Fajar 202 (1 2|1 |22 (2 |1 |2 |1 |2 ]2 |2 |2 |2 |2 |1 |1 ]2 34
15 | Muhammad Fajar Nur Hidayat 202 (2 2|1 |22 |2 |2 |2 |2 [2 |2 |2 |2 |2 |2 [2 ]2 |2 39
16 | Muhammad Haris Al Ikhsani 212 |2 |21 212 |2 |1 (2 |1 |2 |2 (2 |2 |2 |2 |1 1 |2 35
17 | Muhammad Jazilul Fawaid 202 (2 1|1t 21 {2 |1 ]2 |1 |1 ]2 |2 |1 |2 |1 [1]1 ]2 30
18 | Muhammad Rifky Maulana 2012 |1 [1]2 )22 |2 |2 (|2 |1 |2 |2 [2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 37
19 | Muhammad Syabul Fawaid 212 |2 |11 (212 (2 [2 [2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 38

20 | Muhammad Wisnu Irham Firdaus 2012 |2 (2|1 2|1 |2 |1 |2 |2 |2 |2 [2 |2 |2 |2 1 |2 34
21 | M. Zuda Al-Ghofani 202 (2 |22 |21 [2 |2 ]2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 [2 ]2 |2 39
22 | Nuzulul Wahyu Islamudin 202 (1 1|1t 11 {2 |2 ]2 (2 (2 ]2 |2 |2 |2 |12 ]2 |2 34
23 | Rangga Abi Pratama 202 |2 202 |22 |2 |2 |2 |2 |2 ]2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 40
24 | Rian Adi Ramadhani 202 [2 |22 2|2 [2 |2 ]2 |2 [2 ]2 |2 |2 |2 |2 [2 ]2 |2 40
25 | Septian Bintang Al-Ramadhan 202 |1 |22 |22 |2 |1 |2 |2 |2 ]2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 38
26 | Sulthon Haidar Ali Makhfudz 202 (1 212 (21 (2 |2 |2 |1 |2 ]2 |2 |1 |2 |2 [2 ]2 |2 36
27 | Zovie Dwi Ramadhan 2012 |2 [2]2 2|2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 (2 |2 |2 |2 ]2 |2 |2 40
28 | Avita Maulida 202 (2 1|2 2|2 |2 |2 |2 |1 |2 ]2 |2 |2 |2 |2 [2 ]2 |2 38
29 | Ahmad Lucky Pratama 202 |1 12 |22 [2 |2 ]2 |2 [2 ]2 |2 |2 |1 ]2 ]2 ]2 |2 37
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Lembar hasil observasi dilakukan dengan mengambil sampel dari
siswa SMK NU 1 Karanggeneng kelas XI pada jurusan TKJ. Seluruh siswa
kelas XI TKJ yang berjumlah 53 memberikan penilaian terhadap lembar
kuesioner variabel lingkungan sekolah (X). Adapun hasil penilaian siswa
akan dikonversikan menjadi satu, setelah mengonversi skor dari setiap
butir pertanyaan, langkah selanjutnya adalah menghitung dari setiap

komponen dengan rumus.

Skor yang didapat
YARI TEAPT_ % 100%

Presentase pencapaian = -
Skor yang diharapkan

Data hasil presentase pencapaian akan disajikan dalam tabel sebagai

berikut.



Nilai Uji Kelayakan Hasil Lembar Observasi

Tabel 4.2
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No. | Nama Aspek yang dinilai Presentase | Interpretasi
1|2 (3(4|5]6|7|8|9|10|11 12|13 |14|15|16 |17 |18 |19 | 20 | Pencapaian
1 | Ah. Raska Raditya 92.5% sangat layak
Permana 202 |2 (22|21 (2|22 |2 (2 |2 |2 |2 {2 |1 |2 |1 |2 ’
2 . o 85% Sangat layak
Amirul Mu'Minin L1 (22|11 |1 2|12 |2 |2 ]2 |2 |2 |2 |2 ]2 ]2 |2
3 Andri Kurniawan 1|1 (2 (2|1 |11 (2|12 |2 (2 |2 |2 |2 |2 (2 |2 |2 |2 85% Sangat layak
4 Bayu Aji 1|1 (22222121 |2 |2 ]2 |2 |2 (|2 |2 ]2 |2 |2 90% Sangat layak
5 Bramantyo Harianto 202 (212 (22221 (2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 97,5% Sangat layak
6 Eduw Shabu 5% Sangat layak
Satriansyah 202 |2 (22|22 2|12 |1 (2 ]2 |2 |2 [2 |2 |2 ]2 |2
7 Fernando Pratama 87.5% Sangat layak
Nugroho 212 1212|2222 |1]1 I |2 |1 |2 |2 |2 |1 |2 [2 |2 ’
8 Igbal Danang 100% Sangat layak
Lukmana 202 (2 (2121222212 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2
9 Kays Fathan Al-Kindy |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |1 1 1 |2 (2 |2 |1 [2 |2 90% Sangat layak
10 | Melfin Jainal Asyikin |2 |2 |1 [1[2 |21 |2 |2 |1 1 |2 |2 |2 |1 |2 |2 (|2 |2 ]2 85% Sangat layak
11 M. In'Amul Aufa Al- 92.5% Sangat layak
Faraby 202 |1 (22|21 (2|12 |2 (2 |2 |2 |2 |2 [2 |2 |2 |2 ’
12 | Mohammad Akid 92.5% Sangat layak
Affandi 202 |12 (21 (2|1 (2|1 (2 |2 |2 |2 ]2 |2 |2 |2 |2 ]2 |2 ’
13 | Moh BagusArdiyansa |2 |2 |1 [2 |1 |22 |2 |1 |2 |1 |2 (2 |2 [2 |2 |2 |1 |1 ]2 85% Sangat layak
14 | Muhammad AllifFajar | 2 [2 |1 |2 |1 |2 |2 |2 |1 |2 |1 |2 [2 |2 |2 |2 |2 |1 1 |2 85% Sangat layak
15 | Muhammad Fajar Nur 97.5% Sangat layak
Hidayat 202 |2 (2|1 |22 2|22 |2 |2 ]2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 ’
16 | Muhammad Haris Al 87.5% Sangat layak
Ikhsani 202 |2 (21|22 (2|1 {2 |1 |2 |2 |2 |2 ]2 |2 |1 1 |2 ’
17 | Muhammad Jazilul 759 Sangat layak
Fawaid 202 (2 (1|1 |21 2|12 |1 |1 |2 |2 |1 ]2 |1 1 1 |2
18 | Muhammad Rifky 92.5% sangat layak
Maulana 202 |1 |1 ]2]2]2 2|22 |1 |2 ]2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 ’
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19

Muhammad Syabul

Sangat layak

Fawaid 202 |2 (1|1 |22 2|22 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 95%

20 | Muhammad Wisnu 85% Sangat layak
Irham Firdaus 202 12 (21 (2|1 (2|1 (2 [2 ]2 |2 |2 [2 |2 |2 1 |2

21 | M. Zuda Al-Ghofani 202 (2 (212121 2|22 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 97,5% Sangat layak

22 | Nuzulul Wahyu 85% Sangat layak
Islamudin 2012 |1 (1|1 |1 |1 (2|22 |2 |2 |2 ]2 |2 |2 |1 |2 ]2 ]2

23 | Rangga Abi Pratama 202 12 2212|2222 |2 |2 |2 |2 |2 |2 ]2 |2 |2 |2 100% Sangat layak

24 | Rian Adi Ramadhani 202 (2 (2122|2222 |2 |2 |2 ]2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 100% Sangat layak

25 | Septian Bintang Al- 959 Sangat layak
Ramadhan 202 |1 (22|22 2|1 |2 |2 (2 |2 |2 |2 |2 [2 |2 |2 |2

26 | Sulthon Haidar Ali 90% Sangat layak
Makhfudz 202 |1 |22 |21 222 |1 (2 ]2 |2 |1 (2 |2 ]2 ]2 |2

27 | ZovieDwiRamadhan |2 (2 |2 |2 |2 |2 |2 (2|2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 100% Sangat layak

28 | Avita Maulida 202 (2 (1|2 ]2]2 2|22 |1 |2 ]2 |2 |2 [2 |2 ]2 ]2 |2 95% Sangat layak

29 | Ahmad Lucky Pratama |2 |2 |1 |1 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 1 |2 |2 (2 |2 92,5% Sangat layak

30 | Ahmad Na'Am 202 |1 (1|1 1|1 |1 |1 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |1 (2|2 ]2 |2 80% Sangat layak

31 | Ahsanatul Habibah 202 |2 (22 (2|2 (2|1 |1 |2 |2 (2 |2 |2 |2 |2 [2 |2 |2 95% Sangat layak

32 | Akhmad Khilmi 959 Sangat layak
Saputra 202 (2 (212|221 |22 |2 (2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |1

33 Anggug Fitriya 82.5% Sangat layak
Larasati Ij2 (1 (12|22 |1 |12 |2 (2 |2 |2 |2 |1 |2 |2 |2 |1 ’

34 | Anika Devi Saputri 202 |12 (22 (2|2 (2|2 |1 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 ]2 |2 97,5% Sangat layak

35 | Ardi Prasetiya 202 |2 (22|21 |2 (2|2 {2 |2 |2 [2 |2 |2 [2 |2 1 |2 95% sangat layak

36 | Ari nour niam 92.5% Sangat layak
mufadhilah 202 |2 (22 (2|2 |1 |2 |1 |2 |2 (2 |2 |2 |2 |2 [2 |1 |2 ’

37 | Bagas Prasetiyanto 202 |2 (2|1 |22 2|12 |2 (2 |1 |2 |2 [2 ]2 |2 ]2 |2 92,5% Sangat layak

38 | Fadli Najwa Rezqi 202 |12 (22 (2|2 (2|22 [2 |2 (2 ]2 |2 |2 |2 |2 ]2 |2 100% Sangat layak

39 | M Alfin Ardiansya 202 |1 (1|1 1|1 2|12 |1 (2 |1 |2 |2 |1 |2 ]2 ]2 |2 77% Sangat layak

40 | Moh Fardan Zakki 90% Sangat layak
Annadhir 202 (2 (22|21 2|12 |1 (2 |2 |2 |2 {2 [2 |2 |1 |2

41 | M. Murfid Indra 92.5% Sangat layak
ardiyanto 202 12 (21222 |22 |2 |2 |2 |2 |2 |1 |2 |2 |1 |2 ’

42 | Maratus Sholekha 202 12 (212|222 (2|2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 (2 ]2 100% Sangat layak
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43 | Maulana Farrih Asfiya' |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |1 |2 |2 |2 |2 |2 1 12 |2 |2 (2 |2 |2 95% Sangat layak

44 | Melia Ayu Aulita 202 |12 (22 (2|2 (2|12 |2 |2 |2 ]2 |2 |2 |2 |2 ]2 |2 97,5% Sangat layak

45 | Moh. Farid Hilmi 202 (2 (20212121222 (2 |2 |2 |2 (2 |2 |2 |2 |2 |2 100% Sangat layak

46 | Moh. Farugq Abdillah 202 |12 (22 (2|1 (2|22 |2 |2 |2 ]2 |2 |2 |2 |2 ]2 |2 97,5% Sangat layak

47 | Moh. Nur Kahfi 100% Sangat layak
Ardinata 202 (2 (22|22 2|22 |2 (2 |2 |2 |2 |2 (2 |2 |2 |2

48 | Moh. Ainul Yagin 212 (2|22 )22 2|22 |1 |2 ]2 |2 |2 (2 |2 |2 |2 |2 97,5% Sangat layak

49 | Nauval Reizky A 202 |2 (22 (2|2 (2|22 |1 |2 (2 |2 |2 |2 |2 |2 ]2 |2 97,5% Sangat layak

50 | Nur Annisa' Al 100% Sangat layak
Maghfiroh 212 (2 (2222|222 |2 (2 ]2 |2 |2 [2 ]2 ]2 ]2 |2

51 Putri. Rahmatus 85% Sangat layak
Sholikha 202 |1 (22 (2|12 |1]2 |2 |1 I |2 |2 |2 |1 |2 |2 |2

52 | Reno Wardanie 90% Sangat layak
Alfiansyah 202 |2 (1|2 |22 2|12 |2 |1 ]2 |1 |2 (2|2 |2 ]2 |2

53 Sauda Ainul Mardiyah 212 (2|21 |22 ]|2]|1]|2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 95% Sangat layak
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Tabel tersebut menggambarkan data hasil presentase pencapaian. Data
hasil presentase pencapaian tersebut didapatkan melalui perhitungan dengan
rumus presentase pencapaian. Setelah diketahui hasil presentase pencapaian
pada tabel diatas, selanjutnya yaitu menjumlahkan seluruh nilai skor hasil
presentase pencapaian dan didapatkan hasil skor sebesar (4.609,5). Nilai hasil

skor tersebut kemudian dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

Presentase Pencapaian
N

Nilai Rata-rata = X 100%

Nilai Rata-rata = %0:'5 X 100%

Nilai Rata-rata = 86,5%

Dari perhitungan rumus di atas diketahui nilai hasil rata-rata siswa sebesar
86.5%. Selanjutnya untuk mengetahui nilai interpretasi digunakan tabel sebagai
berikut.

Tabel Interpretasi Presentase

Skor Rata-rata (%) Interpretasi Disertakan
75 -100 Sangat Layak Sangat Baik
50 -74,90 Layak Baik
25 —49,90 Tidak Layak Tidak Baik
0-—24,99 Sangat Tidak Layak Sangat Tidak Baik

Sumber: (Arikunto, 2006:154)

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa nilai Skor
rata-rata sebesar 86.5% jika dilihat dari tabel di atas masuk dalam interval 75-100
dengan tingkat interpretasi “Sangat Layak™ dan disertakan ‘“Sangat Baik”.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil lembar observasi variabel

lingkungan sekolah memperoleh nilai Interpretasi “Sangat Layak”.
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2. Analisis Data Lembar Hasil Angket atau Kuesioner

a. Uji Validitas dan Reliabilitas
1) Uji Validitas

Hasil uji validitas lingkungan sekolah dengan uji korelasi
pearson product moment (r). Untuk mengetahui item pertanyaan
valid atau tidak valid dengan cara membandingkan r-hitung dari
masing-masing item pertanyaan dengan r-tabel. Diperoleh nilai -
hitung dan r-tabel masing-masing item pertanyaan dari variabel

lingkungan sekolah (X) sebagai berikut.

Tabel 4.3
Uji Validitas Lingkungan Sekolah (X)
Correlation
Item Person Correlation | Sig (2-tailed) N | Keterangan
Soal 1 0.331 0.015 53 Valid
Soal 2 0.293 0.033 53 Valid
Soal 3 0.588 0.001 53 Valid
Soal 4 0.476 0.001 53 Valid
Soal 5 0.491 0.001 53 Valid
Soal 6 0.537 0.001 53 Valid
Soal 7 0.491 0.001 53 Valid
Soal 8 0.321 0.019 53 Valid
Soal 9 0.482 0.001 53 Valid
Soal 10 0.325 0.017 53 Valid
Soal 11 0.375 0.006 53 Valid
Soal 12 0.362 0.008 53 Valid
Soal 13 0.290 0.035 53 Valid
Soal 14 0.316 0.021 53 Valid
Soal 15 0.362 0.008 53 Valid
Soal 16 0.357 0.009 53 Valid
Soal 17 0.380 0.005 53 Valid
Soal 18 0.425 0.002 53 Valid
Soal 19 0.287 0.037 53 Valid
Soal 20 0.278 0.043 53 Valid
*Correlation is signifikant at the 0,05 Level (2-tailed)
8*Correlation is at the 0,01 Level (2-tailed)
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Diketahui nilai r-tabel dari nilai N=53 dengan
signifikansi 5% yaitu 0.271. Berdasarkan uji validitas diperoleh
nilai r-hitung > r-tabel (0.271), maka dapat disimpulkan bahwa
semua item kuesioner variabel lingkungan sekolah (X)

dinyatakan valid.

Selanjutnya hasil uji Validitas variabel Motivasi Belajar
(Y:) SMK NU 1 Karanggeneng dengan menggunakan uji
korelasi pearson product moment (r). Untuk mengetahui item
pertanyaan valid atau tidak valid dengan cara membandingkan r-
hitung dari masing-masing item pertanyaan dengan r-tabel.
Diperoleh nilai r-hitung dan r-tabel masing-masing item

pertanyaan dari variabel motivasi belajar (Y1) sebagai berikut:

Tabel 4.4
Uji Validitas Motivasi Beelajar (Y1)
Correlation
Item Person Sig (2-tailed) | N | Keterangan
Correlation
Soal 1 0.357 0.009 53 Valid
Soal 2 0.594 0.001 53 Valid
Soal 3 0.554 0.001 53 Valid
Soal 4 0.393 0.004 53 Valid
Soal 5 0.633 0.001 53 Valid
Soal 6 0.488 0.001 53 Valid
Soal 7 0.587 0.001 53 Valid
Soal 8 0.661 0.001 53 Valid
Soal 9 0.322 0.019 53 Valid
Soal 10 0.650 0.001 53 Valid
Soal 11 0.524 0.001 53 Valid
Soal 12 0.605 0.001 53 Valid
Soal 13 0.461 0.001 53 Valid
Soal 14 0.643 0.001 53 Valid
Soal 15 0.291 0.034 53 Valid
Soal 16 0.678 0.001 53 Valid
Soal 17 0.280 0.042 53 Valid
Soal 18 0.350 0.010 53 Valid
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Soal 19 0.522 0.001 53 Valid
Soal 20 0.439 0.001 53 Valid
*Correlation is signifikant at the 0,05 Level (2-tailed)
8*Correlation is at the 0,01 Level (2-tailed)

Diketahui nilai r-tabel dari nilai N=53 dengan
signifikansi 5% yaitu 0.271. Berdasarkan uji validitas diperoleh
nilai r-hitung > r-tabel (0.271), maka dapat disimpulkan bahwa
semua item kuesioner variabel motivasi belajar (Y1) dinyatakan

valid.

2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Cronbach's alpa. Dimana suatu instrument dinyatakan reliabel
jika nilai koefesien reliabilitas > 0,6. Perhitungan reliabilitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS 27 sebagai

berikut.

Tabel 4.5
Uji Reliabilitas Lingkungan Sekolah (X)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
.693 20

Tabel tersebut menggambarkan hasil uji reliabilitas

lingkungan belajar dengan menggunakan uji C. Melalui tabel
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tersebut diperoleh nilai uji Cronbach's alpa sebesar 0.693.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat diketahui nilai Cronbach's
alpa 0.693 > 0.6 maka dapat disimpulkan bahwa item kuesioner

variabel lingkungan sekolah (X) dinyatakan reliabel.

Tabel 4.6
Uji Reliabilitas Motivasi Belajar (Y1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.835 20

Tabel tersebut menggambarkan hasil uji reliabilitas
lingkungan belajar dengan menggunakan uji C. Melalui tabel
tersebut diperoleh nilai uji Cronbach's alpa sebesar 0.835.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat diketahui nilai Cronbach's
alpa 0.835 > 0.6 maka dapat disimpulkan bahwa item kuesioner

variabel lingkungan sekolah (X) dinyatakan reliabel.

b. Uji Normalitas dan Linearitas
1) Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan teknik
Kolmogorof Smirnov dengan mencari nilai residual dari pengaruh
lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar. Uji normalitas
Kolmogorov Smirnov merupakan bagian dari uji asumsi klasik.

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual
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berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan

bantuan SPSS 27 sebagai berikut.

Tabel 4.7
Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi Belajar

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 53
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 8.58750730
Most Extreme Absolute .081
Differences
Positive .072
Negative -.081
Test Statistic .081
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 512
tailed)®
99% Confidence Lower 499
Interval Bound
Upper 525
Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors’ method based on 10000 Monte Carlo samples with starting

seed 2000000.

Tabel data di atas menggambarkan hasil uji normalitas

yang menggunakan teknik Ko/mogorov Smirnov dengan mencari
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nilai residual dari pengaruh lingkungan sekolah terhadapmotivasi
belajar. Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai
signifikansi 0.200 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai
residual pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasu belajar

berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat, yakni untuk mengetahui hubungan variabel lingkungan
belajar (X) terhadap motivasu belajar (Y:). Uji linearitas
dilakukan menggunakan bantuan dari SPSS 27 yang disajikan

sebagai berikut.
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Uji Linearitas
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Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi Belajar

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Motivasi Between (Combined) 485.891 10 48.589 .609 798
belajar * Groups
Lingkungan Linearity 4.076 1 4.076 .051 .822
kolah T
e Deviation from 481816 9 53535 671 730
Linearity
Within Groups 3352.939 42 79.832
Total 3838.830 52

Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui bahwa nilai

signifikansi 0.730 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat

hubungan yang linear yang signifikan antara variabel lingkungan

sekolah dengan variabel motivasi belajar.

. Uji Korelasi

Uji korelasi bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan

hubungan antar variabel. Jenis hubungan antar variabel X dan Y:

dapat bersifat positif dan negatif. Uji korelasi dalam penelitian ini

menggnakan bantuan SPSS 27 dengan penyajian data sebagai berikut.
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Tabel 4.9
Uji Korelasi
Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi Belajar

Correlations
Lingkungan Motivasi
Sekolah Belajar
Lingkungan Sekolah Pearson Correlation 1 419"
Sig. (2-tailed) .002
N 53 53
Motivasi Belajar Pearson Correlation 419™ 1
Sig. (2-tailed) .002
N 53 53

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil uji korelasi dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi 0.002 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
lingkungan sekolah dan variabel motivasi belajar berkorelasi. Melalui
uji korelasi tersebut juga diketahui bahwa hubungan antar variabel
lingkungan sekolah dan motivasi belajar bersifat positif.

Hasil perhitungan tabel di atas diketahui nilai Pearson
Correlation sebesar (0.419). Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana
hubungan keduanya yaitu dengan menggunakan tabel interval

koefisien.
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Tabel 4.10
Interval Koefesien

Interval Koefesien Tigkat Pengaruh
0.000 — 0.199 Sangat Rendah
0.200 - 0.399 Rendah
0.400 — 0.599 Sedang (Cukup Kuat)
0.600 — 0.799 Kuat
0.800 — 1.000 Sangat Kuat

Sumber (Sugiyono 2018:274

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa
nilai Pearson Correlation sebesar 0.419 jika dilihat dari tabel di atas
masuk dalam interval 0.400 - 0.599 dengan Tingkat hubungan yang
sedang (cukup kuat). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Tingkat
kekuatan hubungan lingkungan sekolah dengan motivasi belajar

memiliki Tingkat hubungan yang cukup kuat.

d. Uji Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji
pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat, yakni pengaruh
lingkungan terhadap motivasu belajar. Syarat uji regresi linear
sederhana adalah sudah melakukan uji validitas dan reliabilitas, uji
normalitas dan linearitas. Uji regresi linear sederhana dilakukan dengan

bantuan SPSS 27 sebagai berikut.
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Tabel 4.11
Uji Regresi Linear Sederhana
Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi Belajar

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6411.435 1 6411.435 10.872  .002°
Residual 30075.810 51 589.722
Total 36487.245 52

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Sekolah

Hasil uji regresi linear sederhana tersebut diketahui bahwa nilai
F hitung 10.872 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.002 < 0.05 maka
model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel lingkungan
sekolah atau dengan kata lain terdapat pengaruh variabel lingkungan
sekolah (X) terhadap variabel motivasi belajar (Y1).

Setelah mengetahui terdapat pengaruh antara variabel
lingkungan sekolah (X) terhadap variabel motivasi belajar (Y1).
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh variabel
lingkungan sekolah (X) terhadap variabel motivasi belajar (Y1) dapat

dilihat dari tabel Model Summary sebagai berikut.
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Tabel 4.12
Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square  Adjusted R Square Estimate

4192 176 .160 24.284

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Sekolah

Hasil dari tabel di atas diketahui bahwa diperoleh nilai koefesien
determinasi (R square) sebesar (0.176) yang kemudian dirubah menjadi
persen sebagai berikut.

0.176 x 100% = 17.6%

Sehingga dapat disimpulkan variabel lingkungan sekolah (X)
memberikan kontribusi sebsar 17.6% terhadap variabel motivasi belajar
(Y1). Sedangkan sisanya 82.4% disebabkan oleh faktor lain yang tidak
diteliti oleh penulis.

. Uji Simultan (F)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel
lingkungan sekolah (X) yang dimasukkan dalam model regresi secara
bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh terhadap variabel
Motivasi belajar (Y1).

Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan

nilai F tabel, dengan bantuan dari SPSS 27 sebagai berikut.
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4.13
Uji Simultan (F)
Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi Belajar

8. ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6411.435 1 6411.435 10.872 .002°
Residual 30075.810 51 589.722
Total 36487.245 52

a. Dependent Variable: Motivasi belajar
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Sekolah
Berdasarkan hasil uji simultan (F) dapat diketahui bahwa F
hitung 10.872 sedangkan F tabel diperoleh nilai sbesar 4.030, dengan
demikian hasil uji analisis F hitung lebih besar dari F tabel (10.872 >
4.030) yang artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat nilai signifikan variabel lingkungan belajar
(X) terhadap variabel motivasi belajar (Y1) siswa di SMK NU 1

Karanggeneng.

3. Analisis Data Nilai Hasil Prestasi Akademik Siswa
Setelah melakukan wawancara dengan NA selaku guru mata
pelajaran bahasa indonesia kelas XI TKJ diperoleh nilai akhir hasil belajar

siswa kelas XI TKJ SMK NU 1 Karanggeneng sebagai berikut.
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Tabel 4.14
Nilai XI TKJ 2024/2025

1 | 0076891536 | 8343/1378.066 Ah. Raska Raditya Permana 76,33
2 | 0087085553 | 8348/1383.066 | Amirul Mu'Minin 77

3 | 0076781617 | 8349/1384.066 Andri Kurniawan 77,83
4 | 0089806143 | 8356/1391.066 Bayu Aji 82,33
5 | 3077174222 | 8357/1392.066 Bramantyo Harianto 80,83
6 | 0077635674 | 8358/1393.066 Eduw Shabu Satriansyah 83,67
7 | 0098794581 | 8360/1395.066 Fernando Pratama Nugroho 81

8 | 0084856608 | 8361/1396.066 Igbal Danang Lukmana 82,83
9 | 3089859034 | 8362/1397.066 Kays Fathan Al-Kindy 84,5
10 | 0084949143 | 8371/1406.066 Melfin Jainal Asyikin 89,67
11 | 0084854833 | 8365/1400.066 M. In'Amul Aufa Al-Faraby 83,17
12 | 3088098815 | 8377/1412.066 Mohammad Akid Affandi 80

13 | 0076598224 | 8373/1408.066 Moh Bagus Ardiyansa 83,33
14 | 0089541178 | 8380/1415.066 Muhammad Allif Fajar 85,5
15 | 0083555397 | 8334/1431.066 Muhammad Fajar Nur Hidayat 83,17
16 | 0079424802 | 8381/1416.066 Muhammad Haris Al Ikhsani 87,83
17 | 0085383040 | 8366/1401.066 Muhammad Jazilul Fawaid 80,67
18 | 0088880815 | 8382/1417.066 Muhammad Rifky Maulana 78,33
19 | 0086250001 | 8383/1418.066 Muhammad Syabul Fawaid 89

20 | 0084857355 | 8385/1420.066 Muhammad Wisnu Irham Firdaus | 75,83
21 | 0085025471 | 8368/1403.066 M. Zuda Al-Ghofani 80,17
22 | 0071962691 | 8388/1423.066 Nuzulul Wahyu Islamudin 83,33
23 | 0081039544 | 8390/1425.066 Rangga Abi Pratama 78,5
24 | 0068712399 | 8392/1427.066 Rian Adi Ramadhani 38,5
25 | 0081392363 | 8394/1429.066 Septian Bintang Al-Ramadhan 87,17
26 | 0071337052 | 8525/1433.066 Sulthon Haidar Ali Makhfudz 86,5
27 | 0078112494 | 8432/1432.066 | Zovie Dwi Ramadhan 78,5
28 | 0076557590 | 8341/1376.066 | Afita Maulidah 84,67
29 | 0071986123 8344/1379.066 Ahmad Lucky Pratama 88,17
30 | 0086472967 8345/1380.066 Ahmad Na'Am 56,5
31 | 0087317353 | 8346/1381.066 | Ahsanatul Habibah 87,83
32 | 0084282306 | 8347/1382.066 | Akhmad Khilmi Saputra 83,33
33 | 0075541624 | 8350/1385.066 Anggun Fitriya Larasati 88,33
34 | 0084116663 | 8351/1386.066 | Anika Devi Saputri 90

35 | 3065436763 | 8352/1387.066 | Ardi Prasetiya 86

36 | 0076983716 | 8353/1388.066 | Ari Nour Niam Mufadhilah 81,67
37 | 0072386023 8355/1390.066 Bagas Prasetiyanto 84,17
38 | 0081298565 8359/1394.066 Fadli Najwa Rezqi 92
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39 | 0088029868 | 8363/1398.066 M. Alfin Aldiansyah 83,33
40 | 0084016412 | 8369/1404.066 Mar Atus Sholekha 89
41 | 0083736426 | 8370/1405.066 Maulana Farrih Asfiya' 86,5
42 | 0086339789 | 8372/1407.066 Melia Ayu Aulita 85,83
43 | 0075023381 | 8367/1402.066 M.Murfid Indra Ardiyanto 83,17
44 | 0066388254 | 8378/1413.066 Mohammad Nur Kahfi Adinata 83,83
45 | 0098571775 8364/1399.066 Moh. Fardan Zakki Annadhir 88,33
46 | 0087957139 | 8374/1409.066 Moh. Farid Hilmi 87,33
47 | 0076734884 | 8375/1410.066 Moh. Faruq Abdillah 88,5
48 | 0081094342 | 8379/1414.066 Muhammad Ainul Yaqgin 77,67
49 | 0073686275 | 8386/1421.066 | Nouval Reizky Akbaruddin 80,67
50 | 0088340883 | 8387/1422.066 | Nur Annisa' Al Maghfiroh 91,67
51 | 0079011222 | 8389/1424.066 Putri Rahmatus Sholikha 84,83
52 | 0088749970 | 8391/1426.066 Reno Wardhanie Alfiansyah 59,67
53 | 0075197460 | 8393/1428.066 Sauda Ainul Mardiyah 84,33

Tabel di atas merupakan nilai hasil belajar siswa kelas XI TKJ

SMK NU 1 Karanggeneng. Setelah diketahui nilai hasil belajar,

selanjutnya akan dilakukan uji statisik untuk mengetahui nilai mean/rata-

rata, median, frekuensi, nilai minimum, dan maximum untuk mengetahui

pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar. Pengujian statistik

hasil belajar siswa dilakukan dengan bantuan dari SPSS 27 dengan hasil

sebagai berikut.

1. Uji Statistik

Uji

statistik  digunakan untuk mengetahui

pengaruh

lingkungan sekolah terhadap prestasi akademik pada mata pelajaran

bahasa indonesia siswa SMK NU 1 Kranggeneng. Uji statistik pada

penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 27 yang dijabarkan sebgai

berikut.
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Tabel 4.15
Uji Statistik
Statistics
NILAI BAHASA INDONESIA
KELAS XI TKJ
N Valid 53
Missing 0
Mean 82.21
Median 83.00
Mode 83
Std. Deviation 8.754
Variance 76.629
Range 53
Minimum 39
Maximum 92

Berdasarkan data yang diperoleh dari hsil belajar siswa
diperoleh skor terendah 39 dan skor tertinggi 92. Perhitungan statistic
dengan bantuan SPSS 27 diperoleh nilai mean/rata-rata sebesar 82.21
dan nilai median sbesar 83. Hasil tersebut juga dapat diketahui melalui

tabel frequensi sebagai berikut.



Tabel 4.16

Frequensi Nilai Hasil Belajar

NILAI BAHASA INDONESIA KELAS XI TKJ

96

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 39 1 1.9 1.9 1.9
57 1 1.9 1.9 3.8
60 1 1.9 1.9 5.7
76 2 3.8 3.8 94
77 1 1.9 1.9 11.3
78 3 5.7 5.7 17.0
79 2 3.8 3.8 20.8
80 2 3.8 3.8 245
81 4 7.5 7.5 32.1
82 2 3.8 3.8 35.8
83 8 15.1 15.1 50.9
84 4 7.5 7.5 58.5
85 3 5.7 5.7 64.2
86 3 5.7 5.7 69.8
87 4 7.5 7.5 77.4
88 5 94 94 86.8
89 3 5.7 5.7 92.5
90 2 3.8 3.8 96.2
92 2 3.8 3.8 100.0
Total 53 100.0 100.0
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Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa skor yang
mempunyai frekuensi terbanyak adalah nilai 83 yaitu sebanyak 8 kali.
Diperoleh pula bahwa sebanyak 17 (32%) siswa berada di bawah rata-
rata skor dan 36 (68%) siswa berada di atas skor rata-rata, sehingga
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar skor hasil belajar siswa SMK
NU 1 Kranggeneng berada di atas rata-rata skor. Dapat dibuat diagram
tabel seperti gambar berikut.

Gambar 4.1

Diagram Frequency

Histogram

20 Mean = 82.21
Std. Dev. = 8.754
N=53

Frequency

40 &0 80 100

NILAI BAHASA INDONESIA KELAS XI TKJ
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C. Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini dimkasdukan untuk memberikan
sebuah Gambaran dan kejelasan serta pemahaman yang diperoleh dari hasil
penelitian. Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan data yang diperoleh
menyebutkan bahwa terdapat pengaruh ligkungan sekolah terhadap motivasi

belajar siswa, dan prestasi akademik siswa SMK NU 1 Kranggeneng.

1. Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas XI TKJ SMK NU 1
Karanggeneng

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, lingkungan
sekolah dapat mempengaruhi motivasi belajar yang tinggi pada peserta
didik. Perkembangan motivasi atau minat belajar sangat bergantung pada
lingkungan sekolah yaitu terkait dengan sarana prasarana yang ada di
sekolah, kondisi yang ada di sekolah, seluruh dewan guru di SMK NU 1
Karanggeneng, hubungan peserta didik dengan teman, hubungan peserta
didik dengan guru, dan hubungan peserta didik dengan staf sekolah.

Dukungan dari lingkungan sekolah sangat berpengaruh
terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Adanya
sarana dan prasarana yang memadai akan membantu memunculkan minat
belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Sarana dan prasarana

yang lengkap akan mendukung proses pembelajaran, seperti penggunaan
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LCD/proyektor, proses pembelajaran di luar kelas, model dan metode
pembelajaran yang menarik, dalam pembelajaran Bahasa Indonesia akan
menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan dapat menumbuhkan
semangat siswa dalam pembelajaran.

Lingkungan sekolah yang baik akan memberikan dampak
positif bagi siswa, serta menjadi pendukung siswa dalam melakukan
kegiatan pembelajaran di sekolah. Khusunya bagi pendidik dan seluruh
komite sekolah yang sesuai dengan standar Pendidikan, seperti seluruh
guru sudah menempuh jenjang S1, dan kepala sekolah sudah menempuh
jenjang S2 tentu itu menjadi hal yang sangat penting bagi kegiatan
pembelajaran di sekolah karena seorang pendidik yang akan banyak
berkomunikasi dengan siswa, dengan pemahaman penguasaan kelas yang
ada dalam diri pendidik tentunya akan menumbuhkan rasa ketertarikan
atau menumbuhkan motivasi belajar pada siswa, yang nantinya akan
berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa.

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian relevan yang
dilakukan oleh Elviana, (2024) yang menyatakan bahwa terdapat banyak
factor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik, baik faktor fisik
maupun non fisik atau sosial yang meliputi sarana dan prasaran di sekolah,
lingkungan sekolah yang bersih, ruang kelas jauh dari keramaian, interaksi
dengan teman, komuniukasi dengan dewan guru beserta staff sekolah yang

baik akan mempengaruhi minat belajar siswa.
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Berdasarkan penelitian yang sudah dijalankan, melalui
penyebaran angket atau kuesioner secara langsung atau bertatap muka
terhadap 53 responden yang terdiri dari siswa kelas XI TKJ SMK NU 1
Karanggeneng didapkan hasil bahwa terdapat hubungan antara variabel
lingkungan sekolah (X) terhadap variabel Motivasi Belajar (Y1). Pengujian
yang pernama yaitu menganalisis lembar hasil observasi yang sudah
disebarkan kepada 53 responden dan sudah diakumulasikan nilai seluruh
jawaban dari responden, kemudian dihitung kembali dengan
menggunakan rumus presentase pencapaian. Berdasarkan analisis lembar
observasi di atas didaptkan nilai interpretasi “Sangat Layak” untuk
seluruh item pertanyaan dari lembar observasi pada variabel lingkungan
sekolah (X).

Selanjutnya yaitu analisis data hasil lembar koesioner atau
angket yang menunjukkan bahwa variabel lingkungan sekolah (X)
berpengaruh terhadap variabel motivasi belajar (Y:). Hal tersebut
didapatkan peneliti melalui analisis lembar kuesioner atau angket melalui
uji validitas dan reliabilitas, uji normalitas dan linearitas, uji korelasi, uji
regresi linear sederhana, dan uji simultan (F).

Setelah lembar angket atau kuesioner disebarkan kepada 53
responden selanjutnya dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk
mengetahui bahwa seluruh item pertanyaan dari lembar observasi dan
lembar kuesioner yang disebarkan kepada 53 responden sudah valid.

Setelah itu dilakukan uji reliabilitas yang digunakan untuk mengukur
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ulang apakah sampel yang disebarkan jika diuji berulang-ulang apakah
tetap valid, dan hasil dari uji reliabilitas dinyatakan reliabel.

Selanjutnya yakni dilakukannya wuji normalitas untuk
mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak, tahap uji
normalitas sangat penting dilakukan dalam analisis ini dikarenakan untuk
melanjutkan pada tahap uji selanjutnya dibutuhkan nilai residual yang
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan
penulis diketahui nilai signifikansi 0.200 > 0.05 maka dapat disimpulkan
bahwa nilai residual pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi
belajar berdistribusi normal.

Hasil uji linearits diketahui bahwa nilai signifikansi 0.730 >
0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear
yang signifikan antara variabel lingkungan sekolah dengan variabel
motivasi belajar.

Hasil uji korelasi diketahui bahwa nilai signifikansi 0.002 <
0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan sekolah dan
variabel motivasi belajar berkorelasi. Melalui uji korelasi tersebut juga
diketahui bahwa hubungan antar variabel lingkungan sekolah dan motivasi
belajar bersifat positif. Kemudian diketahui juga nilai Pearson Correlation
sebesar (0.419) jika dilihat dari tabel Intervasl Koevisien masuk dalam
interval 0.400 - 0.599 dengan Tingkat hubungan yang sedang (cukup kuat).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Tingkat kekuatan hubungan
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lingkungan sekolah dengan motivasi belajar memiliki Tingkat hubungan
yang “Cukup Kuat”.

Dilanjtukan dengan uji regresi linear sederhana, hasil dari uji
regresi sederhana diketahui bahwa nilai F hitung 10.872 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 yang artinya terdapat pengaruh
variabel lingkungan sekolah (X) terhadap variabel motivasi belajar
(Y1). Untuk mengetahui tingkat pengaruh antar variabel dilihat dari
nilai koefesien determinasi R square sbesar 17.6% yang artinya variabel
lingkungan sekolah (X) memberikan kontribusi sebsar 17.6% terhadap
variabel motivasi belajar (Y1). Sedangkan sisanya 82.4% disebabkan

oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis.

Selanjutnya hasil uji simultan (F) diketahui bahwa F hitung
10.872 sedangkan F tabel diperoleh nilai sbesar 4.030, dengan
demikian hasil uji analisis F hitung lebih besar dari F tabel (10.872 >
4.030) yang artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat nilai signifikan variabel lingkungan
belajar (X) terhadap variabel motivasi belajar (Y1) siswa di SMK NU
1 Karanggeneng.

Kesimpulan dari beberapa pernyataan di atas yang sudah
dianalisis melalui bantuan SPSS 27, diketahui bahwa pengujian
hipotesis pengaruh variabel lingkungan sekolah (X) terhadap variabel
(Y1) memperoleh hasil bahwa lingkungan sekolah berpengaruh

terhadap motivasi belajar, terdapat hubungan yang signifikan dan
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positif dari variabel lingkungan sekolah terhdap variabel motivasi
belajar, dengan tingkat hubungan cukup kuat, dan lingkungan sekolah

memberikan kontribusi sebesar 17,6% terhadap motivasi belajar siswa.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Ramadhan, (2022) dengan judul penelitian "Pengaruh Lingkungan

Belajar di Sekolah terhadap Konsentrasi Belajar Siswa di SMP N 17

Kota Jambi" menjelaskan bahwa terdapat pengaruh lingkungan belajar

terhadap konsentrasi belajar di SMP N 19 Kota Jambi sebesar 46,9%
yang berada pada kategori "Cukup Kuat".

2. Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Prestasi Akademik Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas XI TKJ SMK NU 1

Karanggeneng

Hasil penelitian yang sudah diuraikan di atas menunjuukan
bahwa terdapat hubungan antara variabel lingkungan sekolah (X)
dengan variabel motivasi belajar (Y1) yang didaptak melalui pengujian-
pengujian lembar observasi dan lembar kuesioner dengan
menggunakan SPSS 27.

Oleh karena itu, untuk mengetahui pengaruh variabel
lingkungan sekolah (X) dan variabel Prestasi belajar (Y2) dilihat dari
nilai hasil belajar siswa pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia, jika

lingkungan sekolah berpengaruh terhap motivasi belajar, bagaimana
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dengan hasil belajar atau prestasi akademik siswa pada mata Pelajaran
Bahasa Indonesia.

Melalui proses analisis di atas dapat dinyatakan bahwa
tingginya motivasi belajar siswa akan mempengaruhi prestasi belajar
atau hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Melalui proses wawancara dengan NA selaku guru mata
Pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI TKJ didaptkan nilai akhir hasil
belajar siswa. Yang selanjutnya dianalisis dengan bantuan SPSS 27.
Hasil dari analisis tersebut diperoleh 36 siswa berada di atasa rata-rata,
dan jika di akumulasikan terdapat 68% siswa kelas XI TKJ nilai hasil
belajar berada di atas rata-rata.

Hasil tersebut membuktikan bahwa 17.6% pengaruh
lingkungkungan sekolah terhadap motivasi belajar berpengaruh
terhadap prestasi akademik siswa, yang mana sebagian besar siswa
sebesar 68% yang memiliki motivasi belajar yang tinggi menunjukkan
prestasi belajar dengan nilai akhir belajar siswa dengan nilai di atas rata-
rata. Namun hasil analisis ini juga membuktikan bahwa terdapat 32%
siswa kelas XI TKJ yang menunjukkan nilai mereka yang masih di

bawah rata-rata.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian hasil pembahasan dapat dikemukakan simpulan yang
berkaitan dengan pengaruh lingkungan belajar terhadap motivasi belajar dan
prestasi akademik mata pelajaran bahasa indonesia siswa kelas XI TKJ SMK NU 1
Karanggeneng. Simpulan yang berkaitan dengan pengembangan bahan ajar teks

puisi dapat dijabarkan sebagai berikut.

A. Simpulan

Deskripsi tentang proses pengaruhlingkungan sekolah terhadap
motivasi belajar dan prestasi belajar melewati beberapa tahapan, yaitu: (1) uji
validitas, (2) uji reliabilitas, (3) uji normalitas, (4) uji linearitas, (5) uji korelast,
(6) uji regresi linear sederhana, (7) uji simultas (F), (8) uji statistik.

Tahap wji validitas, langkah pertama peneliti menyebarkan lembar
observasi dan lembar kuesioner kepada 53 responden yang terdiri dari siswa
kelas XI TKJ SMK NU 1 Karanggeneng. Selanjutnya seluruh nilai hasil
jawaban responden akan dilakukan uji validitas menggunakan bantuan dari
SPSS 27 untuk mengetahui data yang diperoleh valid. Uji reliabilitas dilakukan
untuk mengukur konsistensi data jika digunakan berkali-kali.

Setelah mendapatkan hasil dari uji validitas, langkah selanjutnya adalah
uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nlai residual berdistribusi

normal atau tidak. Selanjutnya, yaitu wji linearitas yang digunakan untuk
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mengetahui bentuk hubungan. Pada tahap ini uji linearitas digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel lingkungan belajar
terhadap variabel motivasi belajar. Uji validitas dan uji linearitas haris
dilakukan karena tahap ini merupakan syarat untuk melangkah ke uji-uji
selanjutnya.

Langkah selanjutya adalah wji korelasi digunakan untuk mengetahui
tingkat keeratan antar variabel bebas dan variabel terikat. Pada tahap ini akan
diketahui sseberapa besar nilai tingkat keeratan lingkungan sekolah terhadap
motivasi belajar. Setelah mendapatkan hasil dari uji korelasi, langkah
selanjutnya adalah wji regresi linear sederhana yang digunakan untuk
mengethui seberapa besar tingkat pengaruh variabel lingkungan sekolah teradap
variabel motivasi belajar.

Tahap selanjutnya adalah wji simultas (F) digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel lingkungan sekolah terhadap variabel motivasi belajar
dengan mengetahui nilai F tabel. Tahapan ini akan menjawab hipotesis dari
penelitian ini. Tahapan yang terakhir adalah wuji statistik digunakan untuk
menganalisis nilai hasil belajar siswa kelas XI TKJ, yang dilakukan untuk
mengetahui pengaruh variabel lingkungan sekolah terhadap variabel motivasi
belajar. Dalam hal ini dibutuhkan nilai hasil belajar siswa kelas XI TKJ yang
sudah didapkan oleh penulis melalui proses wawancara.

Untuk menjawab rumusan masalah, selanjutnya adalah analisis lembar

observasi, dan lembar kuesioner mendapatkan hasil sebagai berikut.
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1. Pengujian yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa pengaruh
lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar motivasi belajar terdapat
hubungan yang linear dan signifikan.

2. Tingkat hubungan variabel lingkungan belajar terhadap variabel motivasi
belajar mendapakan nilai sebesar 0.419 yang artinya hubungan dari kedua
variabel tersebut memiliki tingkat hubungan dengan kategoti “Cukup
Kuat”.

3. Melalui uji yang dilakukan diketahu terdapat pengaruh antara variabel
lingkungan sekolah dan variabel motivasi belajar, dengan tingkat pengaruh
sebesar 17.6% yang artinya variabel lingkungan sekolah berkontribusi
sebesar 17.6% dalam mempengaruhi variabel motivasi belajar.

4. Nilai hasil belajar siswa kelas XI TKJ menunjukkan bahwa terdapat
sebanyak 68% siswa nilainya berada di atas rata-rata, dan terdapat 32%
siswa nilainya masuh di bawah rata-rata.

Berdasarkan hasil uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel lingkungan sekolah terhadap variabel motivasi belajar,

dan prestasi akademik.

B. Saran
Berdasarkan simpulan dalam penelitian ini, peneliti menyampaikan saran
sebagai berikut. Bagi pihak sekolah agar memanfaatkan fasilitas, sarana dan
prasarana yang ada di sekolah untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran,
khususnya pada pelajaran bahasa indonesai. Metode atau teknik belajar yang

inovatif dan kreatif akan memberikan stimulus semangat belajar kepada siswa.
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Serta memanfaatkan ruangan-ruangan di luar kelas akan memberikan gambaran
baru dan memberikan warna baru agar siswa tidak merasa bosan dalam proses
belajar mengajar.

Bagi peneliti selanjutnya, lingkungan sekolah bukan hanya berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa dan prestasi belajar pada mata pelajaran bahasa
indonesia, namun bisa juga berpengaruh terhadap motivasi belajar pada mata
pelajaran yang lain. Pemanfaatan fasilitas di lingkungan sekolah akan
menciptakan metode belajar yang menraik dan kretif, sehingga siswa

mendapatkan stimulus yang baik dalam proses pembelajaran.
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DF = n-2 0,1 0,05 0,02 0,01 0,001

r 0,005 r 0,05 r 0,025 r0,01 r 0,001
39 0,2605 0,3081 0,3621 0,3978 0,4950
40 0,2573 0,3044 0,3578 0,3932 0,4896
41 0,2542 0,3008 0,3536 0,3887 0,4843
42 0,2512 0,2973 0,3496 0,3843 0,4791
43 0,2483 0,2940 0,3457 0,3801 0,4742
44 0,2455 0,2907 0,3420 0,3761 0,4694
45 0,2429 0,2876 0,3384 0,3721 0,4647
46 0,2403 0,2845 0,3348 0,3683 0,4601
47 0,2377 0,2816 0,3314 0,3646 0,4557
48 0,2353 0,2787 0,3281 0,3610 0,4514
49 0,2329 0,2759 0,3249 0,3575 0,4473
50 0,2306 0,2732 0,3218 0,3542 0,4432
51 0,2284 0,2706 0,3188 0,3509 0,4393
52 0,2262 0,2681 0,3158 0,3477 0,4354
53 0,2241 0,2656 0,3129 0,3445 0,4317
54 0,2221 0,2632 0,3102 0,3415 0,4280
55 0,2201 0,2609 0,3074 0,3385 0,4244
56 0,2181 0,2586 0,3048 0,3357 0,4210
57 0,2162 0,2564 0,3022 0,3328 0,4176
58 0,2144 0,2542 0,2997 0,3301 0,4143
59 0,2126 0,2521 0,2972 0,3274 0,4110
60 0,2108 0,2500 0,2948 0,3248 0,4079
61 0,2091 0,2480 0,2925 0,3223 0,4048
62 0,2075 0,2461 0,2902 0,3198 0,4018
63 0,2058 0,2441 0,2880 0,3173 0,3988
64 0,2042 0,2423 0,2858 0,3150 0,3959
65 0,2027 0,2404 0,2837 0,3126 0,3931
66 0,2012 0,2387 0,2816 0,3104 0,3903
67 0,1997 0,2369 0,2796 0,3081 0,3876
68 0,1982 0,2352 0,2776 0,3060 0,3850
69 0,1968 0,2335 0,2756 0,3038 0,3823
70 0,1954 0,2319 0,2737 0,3017 0,3798
71 0,1940 0,2303 0,2718 0,2997 0,3773
72 0,1927 0,2287 0,2700 0,2977 0,3748
73 0,1914 0,2272 0,2682 0,2957 0,3724
74 0,1901 0,2257 0,2664 0,2938 0,3701
75 0,1888 0,2242 0,2647 0,2919 0,3678
76 0,1876 0,2227 0,2630 0,2900 0,3655
77 0,1864 0,2213 0,2613 0,2882 0,3633
78 0,1852 0,2199 0,2597 0,2864 0,3611
79 0,1841 0,2185 0,2581 0,2847 0,3589
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Lampiran 7: Data Bimbingan Skripsi
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Lampiran 8: Dokumen Proses Penelitian

IMENKE
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https://smknulkaranggeneng.sch.id/



https://smknu1karanggeneng.sch.id/
https://smknu1karanggeneng.sch.id/
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